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ABSTRAK 

 

Efendy, Muhammad Azrul. 2025. Pengembangan Bahan Ajar Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Elektronik Berbasis Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Materi Bilangan Rasional 

Kelas VII. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. Imam Sujarwo, 

M.Pd. (II) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar, Belajar Mandiri, Discovery Learning, 

Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan 

dalam mempelajari matematika untuk menghindari miskonsepsi pada siswa. Salah 

satu materi yang sangat fundamental untuk dipelajari siswa adalah bilangan 

rasional. Adapun pada pembelajaran matematika sekolah, kegiatan belajar 

dipusatkan pada siswa atau student centered. Oleh karena itu, dibutuhkan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran, salah satunya 

yaitu Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan UKBM elektronik berbasis discovery learning yang valid dan 

praktis, serta mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi bilangan rasional. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri elektronik bilangan rasional berbasis discovery 

learning. Uji coba produk dilakukan di SMP Al-Izzah Batu. 

UKBM elektronik dinilai oleh beberapa ahli, di antaranya ahli materi, 

pembelajaran, desain, bahasa, dan praktisi. Hasil penilaian yang diperoleh berturut-

turut yaitu 87,5%; 85,71%; 90,62%; 83,33%; dan 90%. Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk ini dapat dinyatakan valid dan praktis. 

Hasil uji coba pada 2 kelompok di kelas VII menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pemahaman konsep dengan rata-rata persentase nilai N-Gain pada 

masing-masing kelas yaitu 37,64% dan 55,68% sehingga kedua kelas mengalami 

peningkatan dalam kategori sedang. Selisih dari kedua kelas tersebut adalah 

18,04%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa UKBM elektronik dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bilangan 

rasional. 

  



 
 

xvii 
 

ABSTRACT 

 

Efendy, Muhammad Azrul. 2023. Development of Electronic Independent 

Learning Activity Unit Teaching Materials Based on Discovery Learning 

to Improve Conceptual Understanding of Rational Number Material for 

Grade VII. Thesis, Master of Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Dr. Imam Sujarwo, M.Pd. 

(II) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 

Keywords : Development, Teaching Materials, Independent Learning, Discovery 

Learning, Concept 

Conceptual understanding is a very important skill in learning 

mathematics to avoid misconceptions in students. One of the most fundamental 

materials for students to learn is rational numbers. In school mathematics learning, 

learning activities are centered on students. Therefore, learning tools are needed 

that are in accordance with the needs in learning, one of which is the Independent 

Learning Activity Unit (ILAU). This study aims to develop an electronic ILAU 

based on valid and practical discovery learning, as well as to determine the increase 

in students' conceptual understanding abilities in rational number material. 

The type of research used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). The product produced from this study is the electronic ILAU of 

rational numbers based on discovery learning. The product trial was conducted at 

junior high school of Al-Izzah Batu. 

The electronic ILAU was assessed by several experts, including material, 

learning, design, language, and practitioner experts. The assessment results 

obtained were respectively 87.5%; 85.71%; 90.62%; 83.33%; and 90%. Based on 

the assessment results, it can be concluded that this product can be declared valid 

and practical. The results of the trial in 2 groups in class VII showed that there was 

an increase in conceptual understanding with an average percentage of N-Gain 

values in each class of 37.64% and 55.68% so that both classes experienced an 

increase in the moderate category. The difference between the two classes is 
18.04%. Thus, it can be concluded that the electronic ILAU can improve students' 

conceptual understanding of rational number material. 
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 ملخص

 

. تطوير مواد تعليمية إلكترونية لوحدات أنشطة التعلم المستقل، ٢٠٢٥إفندي، محمد أزرول.  

للصف   النسبية  الأعداد  لمواد  المفاهيمي  الفهم  لتحسين  بالاكتشاف،  التعلم  على  قائمة 

السابع. أطروحة، برنامج ماجستير تعليم الرياضيات، كلية التربية وتدريب المعلمين،  

إمام جامعة   الدكتور  المشرفون: )أ(  الحكومية مالانج.  إبراهيم الإسلامية  مالك  مولانا 

سوجارو، ماجستير في التربية. )ب( الدكتور هـ. واهيو هنكي إيراوان، ماجستير في  

 .التربية

 : التطوير، مواد تعليمية، التعلم بالاكتشاف، المفاهيميالكلمات المفتاحية 

 

الفهم المفاهيمي مهارة    بالغة الأهمية في تعلم الرياضيات لتجنب المفاهيم الخاطئة يعُدّ 

تعلم   في  تعلمها.  الطلاب  على  يجب  التي  المواد  أهم  من  النسبية  الأعداد  تعُد  الطلاب.  لدى 

الرياضيات في المدارس، ترُكّز أنشطة التعلم على الطلاب أو ترُكّز عليهم. لذلك، تعُدُّ أدوات  

جات التعلم، ومن بينها وحدة أنشطة التعلم المستقل. تهدف هذه الدراسة التعلم اللازمة لتلبية احتيا

إلى تطوير وحدة أنشطة تعلم مستقل إلكترونية قائمة على التعلم بالاكتشاف العملي والفعال،  

 بالإضافة إلى تحديد مدى زيادة قدرات الطلاب على الفهم المفاهيمي في مادة الأعداد النسبية.

والتطوير  باستخدام نموذج التطوير )التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ استخدم البحث  

والتقييم(. المنتج الناتج عن هذه الدراسة هو وحدة أنشطة التعلم المستقلة الإلكترونية للأعداد  

 النسبية القائمة على التعلم بالاكتشاف. أجُريت تجربة المنتج في مدرسة العزة باتو الثانوية.

وحدة أنشطة التعلم المستقلة الإلكترونية من قبل العديد من الخبراء، بما في ذلك  تم تقييم 

خبراء المواد والتعلم والتصميم واللغة والممارسين. وكانت نتائج التقييم التي تم الحصول عليها 

وبناء  على نتائج التقييم، يمكن  .٩٠٪و ٨٣٫٣٣٪ و ٩٠٫٦٢٪و ٨٥٫٧١٪و ٨٧٫٥٪على التوالي  

وحدة أنشطة التعلم المستقلة الإلكترونية صالحة وعملية. أظهرت نتائج التجربة    الاستنتاج أن

التي أجُريت على مجموعتين في الصف السابع زيادة  في الفهم المفاهيمي، حيث بلغ متوسط  

الكسب المعدلنسبة قيم   ، مما يعني أن كلا  ٪٥٥٫٦٨و ٪٣٧٫٦٤في كل فئة    الاختبار بنسبة 

. وبالتالي، يمكن   ٪١٨٫٠٤ي المستوى المتوسط. الفرق بين الصفين هو الصفين شهدا زيادة  ف

 الاستنتاج أن الإلكتروني يحُسّن الفهم المفاهيمي للطلاب لمواد الأعداد النسبية. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Surat Keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 2022 tentang Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka, dijelaskan 

bahwa proses pembelajaran yang diharapkan adalah dengan melibatkan siswa dalam 

proses membangun pemahamannya. Dengan demikian, peserta didik atau siswa 

diharapkan untuk aktif dalam mengembangkan potensi diri dalam pelaksanaan 

pendidikan. Artinya, siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran daripada gurunya 

atau dalam istilah lain disebut student centered. Dalam rangka mewujudkan 

pendidikan yang berfokus pada keaktifan siswa, salah satu upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah adalah membuat program Sistem Kredit Semester (SKS) yang diatur 

dalam Permendikbud No. 158 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan SKS pada 

pendidikan dasar dan menengah. 

Sistem Kredit Semester (SKS) dijelaskan dalam Permendikbud No. 158 

Tahun 2014 bahwa SKS merupakan upaya pemerintah dalam bentuk program 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan jumlah beban belajar dan 

mata pelajaran yang diikuti setiap semester. Penentuan beban belajar tersebut 

disesuaikan berdasarkan kemampuan atau kecepatan belajar masing-masing siswa. 

Program SKS dibuat untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa sehingga 

pelayanan pendidikan kepada siswa lebih optimal  (Pratama, 2022).  Dengan  adanya  

program SKS,  siswa  dapat  menentukan sendiri beban belajar selama satu semester 

berdasarkan    kemampuannya,    sehingga    memungkinkan    siswa   menyelesaikan
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studinya lebih cepat yaitu 6 semester dalam waktu 2 tahun. Untuk melaksanakan 

program SKS secara efektif, diperlukan keaktifan siswa serta bahan ajar khusus. 

Bahan ajar yang secara khusus dibuat untuk program SKS adalah Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Tidak hanya berisi materi, UKBM juga memuat 

rangkaian kegiatan yang harus diselesaikan oleh siswa. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Majid & Linuwih (2019), penggunaan UKBM dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman dikarenakan mudah dipahami oleh siswa. Selain 

itu, penggunaan UKBM dalam pembelajaran juga mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional (Maelani dkk., 

2021). Adapun Manurung (2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggunakan UKBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan 

kajian yang dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut, penggunaan UKBM dalam 

pembelajaran secara umum dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. oleh 

karena itu, UKBM yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan juga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, khususnya pemahaman konsep. 

Meskipun sudah banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran, namun 

masih terdapat beberapa faktor yang membuat UKBM belum sepenuhnya ideal. 

Salah satu faktor yang sering menjadi penyebab kurangnya efektifitas UKBM adalah 

struktur penyusunan yang kurang sistematis sehingga siswa kesulitan dalam 

memahami isinya (Majid & Linuwih, 2019; Sukmananda, 2019). Selain itu, materi 

dan latihan soal yang ada pada UKBM berbeda dengan buku utama sehingga 

menimbulkan pemahaman yang rancu pada siswa (Fatkhurohman & Syam, 2023; 

Sukmananda, 2019). Adapun faktor lain yang sangat berpengaruh adalah tampilan 

UKBM yang kurang menarik menjadikan siswa kurang dalam minat belajarnya 
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(Sukmananda, 2019). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meminimalkan faktor-

faktor yang menjadikan penggunaan UKBM dalam pembelajaran kurang efektif. 

Secara umum, UKBM biasanya dibuat dalam bentuk bahan ajar cetak. 

Namun seiring perkembangan teknologi, mucul ide untuk membuat UKBM dalam 

bentuk digital atau elektronik. Pembuatan UKBM elektronik menjadi sebuah peluang 

bagi guru sebagai pengajar untuk dapat beradaptasi dengan penggunaan teknologi 

dalam menyusun bahan ajar. Di sisi lain, terdapat manfaat dari penggunaan teknologi 

dalam penyusunan UKBM yaitu dapat menunjang minat siswa dalam belajar (Puhka 

dkk., 2023). Selain itu, penggunaan teknologi dalam penyusunan UKBM juga dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi (Putu dkk., 2023). Adapun upaya 

pemanfaatan teknologi untuk memudahkan siswa dalam belajar juga dibutuhkan 

model pembelajaran yang berfokus untuk membangun pengetahuan siswa melalui 

belajar mandiri. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat membangun pengetahuan siswa 

adalah discovery learning. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh tokoh teori 

belajar kognitif, yaitu Bruner. Menurut Bruner, discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang berdasarkan pada pandangan tentang kognitif, yaitu 

konstruktivisme (Fauziati, 2021). Dengan kata lain, siswa diharapkan dapat 

membentuk pemahamannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 

maupun peristiwa yang dialami. Melalui pembelajaran yang menggunakan model 

discovery learning, hasil yang diharapkan adalah terbentuknya pemahaman konsep 

yang baik pada siswa. 

Pemahaman konsep merupakan hubungan ide-ide matematika yang tidak 

terputus satu sama lain (Malatjie & Machaba, 2019). Harel & Sowder (2013) juga 
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mengungkapkan bahwa pemahaman konsep mengacu pada interpretasi atau makna 

tertentu terhadap konsep, hubungan antar konsep, pernyataan, atau masalah. 

Pemahaman konsep juga dapat dimaknai sebagai kemampuan mengartikan informasi 

ke dalam bentuk lain yang lebih bermakna, bukan sekedar mengetahui atau 

menghafal informasi. Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam mempelajari 

materi matematika untuk menghindari miskonsepsi pada siswa. Dengan pemahaman 

konsep yang baik, siswa dapat menyelesaikan masalah matematika dengan tepat 

(Aprilia & Yani, 2015). Siswa yang memahami konsep dengan baik tidak hanya 

dapat menyelesaikan masalah, tapi juga dapat menjelaskan alasan dengan tepat dalam 

prosesnya. Salah satu materi matematika yang memerlukan pemahaman konsep yang 

baik adalah bilangan rasional. 

Bilangan rasional merupakan salah satu materi awal yang diajarkan kepada 

siswa kelas VII. Pada materi bilangan rasional, siswa diharapkan mampu untuk 

menyatakan bilangan rasional dalam berbagai bentuk, membandingkan, melakukan 

operasi hitung,  dan menyelesaikan permasalahan yang melibatkan bilangan rasional 

(Susanto dkk., 2022). Memahami bilangan rasional merupakan kompetensi yang 

penting bagi siswa karena akan banyak digunakan untuk mempelajari materi lainnya 

(Cahyady dkk., 2020). Namun, berdasarkan beberapa penelitian, masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami bilangan rasional. Kesulitan dalam 

mempelajari bilangan rasional dapat terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman 

konsep pada materi bilangan rasional (Zabeta dkk., 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pant (2019), pemahaman 

konsep pada materi bilangan rasional merupakan kemampuan yang sulit dikuasai 

oleh siswa dikarenakan pembelajaran di kelas yang cenderung monoton. Beberapa 



24 
 

 
 

penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi 

bilangan rasional masih rendah. Nurasiyah dkk. (2018) mengungkapkan bahwa 

prestasi belajar siswa tentang bilangan rasional masih tergolong rendah dengan 

ketuntasan sebesar 36,7%. Selain itu, Susisusanti dkk. (2022) juga mengungkapkan 

bahwa hasil belajar operasi bilangan rasional siswa kelas VII masih tergolong rendah 

dikarenakan penggunaan metode pembelajaran yang monoton sehingga siswa kurang 

memahami materi dengan baik. Selanjutnya, Sholekhah & Murdiana (2019) 

memperoleh bahwa hasil belajar siswa kelas VII tentang materi bilangan rasional 

melalui tes masih rendah dikarenakan kesalahan pada operasi bilangan rasional. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keampuan pemahaman konsep 

siswa  pada materi bilangan rasional. 

Sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan para ahli, peneliti 

juga memeroleh hasil yang serupa di lapangan ketika observasi pendahuluan di SMP 

Al-Izzah Batu. Berdasarkan 4 kelas yang diobservasi, tidak ada satu pun kelas yang 

memiliki ketuntasan di atas 80% pada sumatif materi bilangan rasional. Keempat 

kelas tersebut hanya mencapai ketuntasan 54%, 36%, 67%, dan 47%. Setelah 

dilakukan analisis butir soal, jawaban siswa banyak yang salah pada soal yang 

membutuhkan pemahaman konsep terkait bilangan rasional, khususnya pecahan. 

Berdasarkan uraian dan kajian penelitian terdahulu, tidak banyak yang 

mengembangkan UKBM berbasis discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman kosep. Selain itu, pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik 

menjadi peluang untuk membuat UKBM dalam bentuk digital. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan UKBM elektronik berbasis discovery 
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learning untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi bilangan rasional 

kelas VII. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) elektronik berbasis discovery learning pada materi bilangan rasional 

yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan bahan 

ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbasis discovery 

learning pada materi bilangan rasional? 

 

C.  Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) elektronik berbasis discovery learning pada materi bilangan 

rasional yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan  

bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbasis discovery 

learning pada materi bilangan rasional. 
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D.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbentuk aplikasi 

sebagai produk yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan diperuntukkan bagi 

siswa kelas VII yang sedang belajar materi bilangan rasional. Produk dari penelitian 

ini dilengkapi dengan rangkaian aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa, ringkasan 

materi, contoh soal, dan latihan soal. Di dalam UKBM elektronik ini juga memuat 

link yang dapat diakses oleh siswa untuk membantu memahami materi bilangan 

rasional, seperti media pendukung pembelajaran dan  ilustrasi yang berkaitan dengan 

bilangan rasional. 

 

E.  Manfaat Penelitian Pengembangan 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti dengan topik yang serupa, yaitu tentang 

pemahaman konsep. Selain itu, produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini diharapkan dapat menjadi referensi ide bagi peneliti lain yang 

ingin mengambangkan produk yang serupa dengan inovasi yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam pengembangan bahan ajar. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan pemahaman 

konsep dari subjek yang diteliti. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pilihan bahan ajar yang 

inovatif untuk digunakan di kelas. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi guru yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi bilangan 

rasional. 

c. Bagi Lembaga  

1) Bagi lembaga sekolah, hasil penelitian yang berupa UKBM elektronik 

diharapkan dapat berkontribusi dalam penyelenggaraan pembelajaran yang 

inovatif. 

2) Bagi lembaga universitas, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

bentuk karya ilmiah sebagai bentuk perkembangan penelitian pada kajian 

matematika sekolah. 

 

F.  Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

1. Asumsi 

UKBM elektronik yang dikembangkan oleh peneliti ini secara khusus 

dibuat untuk dapat dipakai di sekolah yang menggunakan program SKS. Namun, 

sekolah yang tidak terdapat program SKS juga dapat menggunakannya dengan 

penyesuaian terhadap pembelajaran guru. UKBM elektronik ini diasumsikan 

mampu diterapkan oleh guru sebagai bahan ajar yang dapat mendukung 

pemahaman konsep pada materi bilangan rasional di kelas VII melalui kegiatan 
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belajar mandiri. Selain itu, UKBM elektronik ini juga dapat digunakan dengan 

mudah karena dapat diakses melalui smartphone yang terkoneksi dengan internet. 

2. Keterbatasan  

UKBM elektronik sebagai produk yang dikembangkan hanya terbatas 

pada pembelajaran materi bilangan rasional kelas VII. Selain itu, UKBM elektronik 

ini juga terbatas pada penggunaan di kelas yang sudah menggunakan sarana dan 

perangkat yang memadai, khususnya penggunaan smartphone.  

 

G.  Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang selaras, yakni terkait pemahaman konsep dan pengembangan 

UKBM. Beberapa penelitian terdahulu terkait hal tersebut disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Bilangan rasional 

dengan Pendekatan 

Saintifik untuk 

Mendukung Upaya 

Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Bilangan rasional 

Siswa Kelas 

VII (Cahyady dkk., 

2020) 

Penelitian 

pengembangan 

tentang 

peningkatan 

pemahaman 

konsep 

bilangan 

rasional kelas 

VII 

Produk yang 

dikembangkan 

adalah media 

pembelajaran 

secara umum. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah 

saintifik 

Pengembangan 

UKBM 

elektronik 

berbasis 

discovery 

learning untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

2 Desain Pembelajaran 

Materi Bilangan 

rasional 

Menggunakan 

Pendekatan PMRI di 

Kelas VII (Zabeta 

dkk., 2015) 

Penelitian 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep pada 

materi 

bilangan 

rasional 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah PMRI 

Pengembangan 

UKBM 

elektronik 

berbasis 

discovery 

learning untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

3 Developing 

Mathematical 

Conceptual 

Understanding 

through Problem-

Solving : The Role of 

Abstraction 

Reflective (Nisa dkk., 

2022) 

Penelitian 

tentang 

peningkatan 

pemahaman 

konsep 

matematis 

Meningkatkan 

pemahaman 

konsep melalui 

pemecahan 

masalah 

Pengembangan 

UKBM 

elektronik 

berbasis 

discovery 

learning untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

4 Understanding of 

Fraction Concepts of 

Elementary School 

Students through 

Problem Solving 

(Baiduri, 2020) 

Penelitian 

tentang 

peningkatan 

pemahaman 

konsep 

bilangan 

rasional kelas 

VII 

Meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

bilangan 

rasional 

melalui 

pemecahan 

masalah 

Pengembangan 

UKBM 

elektronik 

berbasis 

discovery 

learning untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

 

H.  Definisi Istilah 

Penggunaan istilah dapat menimbulkan salah paham, untuk meminimalisir 

hal tersebut penulis mencantumkan beberapa definisi operasional sebagai berikut. 

1. Belajar mandiri merupakan inisiatif seseorang dalam melakukan belajar dengan 

atau tanpa bantuan orang lain untuk menguasai kompetensi tertentu. 

2. UKBM merupakan bahan ajar yang disusun menjadi beberapa unit kegiatan 

belajar berdasarkan pemetaan kompetensi dasar yang digunakan untuk pelabelan 

penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan keterampilan. 

3. UKBM elektronik merupakan bentuk modifikasi dari UKBM cetak menjadi 

bentuk digital yang penggunaannya memanfaatkan media elektronik 
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4. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menyerap, 

menggabungkan, dan menyatakan ulang dengan bahasanya sendiri tentang 

materi matematika yang dipelajari. 

5. Discovery learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk 

merumuskan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki serta pengalaman belajar yang dialami. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 2022 FITK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menjadi acuan dalam penulisan tesis ini. Tesis ini terdiri atas 6 bab. 

BAB I berisi pendahuluan yaitu menjelaskan mengenai alasan apa yang menjadikan 

peneliti melakukan penelitian. BAB II berisi tinjauan pustaka menjelakan mengenai 

teori yang berkolerasi dengan penelitian. BAB III berisi metode penelitian yang 

menjelaskan rencana penyelenggaraan penelitian. BAB IV berisi hasil 

pengembangan dan penyajian data. BAB V berisi pembahasan proses 

pengembangan dan data implementasi. Dan BAB VI berisi simpulan penelitian 

yang menjawab rumusan masalah serta saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar Mandiri 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan istilah yang sangat umum digunakan dalam dunia 

pendidikan, namun terdapat banyak pemahaman dan difinisi yang berbeda di 

kalangalan para ahli maupun berbagai literatur. Menurut KBBI online, kata belajar 

memiliki arti usaha yang dilakukan untuk mendapatkan ilmu. Dalam konteks lain, 

belajar juga berarti pengalaman menyebabkan perubahan pada tingkah laku. 

Menurut Gagne (1977), belajar adalah perubahan kapasitas manusia yang 

terjadi dalam periode waktu tertentu dan tidak hanya disebabkan karena proses 

pertumbuhan. Kapasitas yang dimaksud meliputi skill, pengetahuan, perilaku, dan 

nilai-nilai yang diperlukan manusia. Perubahan yang terjadi dapat disebabkan oleh 

pengalaman yang dialami maupun rangsangan atau peristiwa yang terjadi di 

lingkungan individu. Adapun menurut Bruner dalam Johnson (2014), belajar adalah 

proses aktif individu dalam membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Gagasan Bruner ini memandang bahwa belajar 

merupakan proses internal yang terjadi dalam diri seseorang. Sedangkan menurut 

Hilgard (1956), belajar adalah proses dari perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan sengaja, kemudian menimbulkan perubahan yang permanen. Perubahan 

yang dimaksud meliputi pemikiran maupun sikap seseorang. Sifat  dari  perubahan
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tersebut cenderung permanen yang artinya tidak diakibatkan karena mabuk, sakit, 

kelelahan, dan sebagainya. 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat ahli tentang teori belajar, terdapat 

perbedaan dalam definisi belajar. Namun, dari beberapa pendapat ahli tersebut, 

terdapat sebagian irisan atau persamaan pandangan terkait belajar. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses individu yang disengaja untuk 

mendapatkan pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki maupun 

pengaruh lingkungan sehingga terjadi perubahan pemikiran, sikap, maupun skill 

dalam jangka waktu yang lama. 

b.  Pengertian Belajar Mandiri 

Proses belajar yang terjadi di sekolah tidak selalu melibatkan guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang 

suatu materi, siswa juga harus terlibat secara aktif melalui belajar mandiri. Secara 

teori, terdapat beberapa pengertian mengenai belajar mandiri. Shuy (2010) 

mengungkapkan bahwa belajar mandiri merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengendalikan lingkungan belajar dimana dirinya berada. Dalam 

belajar mandiri, seseorang tidak hanya berusaha memperoleh pengetahuan sendiri, 

namun juga mengatur kondisi belajar yang sesuai dengan dirinya sendiri.  

Adapun menurut Mudjiman (2007), belajar mandiri merupakan kegiatan 

belajar aktif seseorang yang bertujuan untuk menguasai kompetensi tertentu 

kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam konteks pembelajaran 

di sekolah, kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa telah diatur dalam kurikulum 

yang berbentuk kompetensi dasar. Selanjutnya, siswa diharapkan dapat 

menggunakan kompetensi yang telah dikuasai untuk menyelesaikan soal evaluasi. 
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Sedangkan Lowry & Meredith (1991) menjelaskan bahwa belajar mandiri 

merupakan proses individu untuk berinisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain 

untuk menentukan kebutuhan, tujuan, sumber, strategi, dan evaluasi hasil belajar. 

Lowry juga menjelaskan bahwa belajar mandiri tidak bergantung pada metode 

pembelajaran yang digunakan. Sebaliknya, belajar mandiri mengacu pada diri 

sendiri yang memutuskan apa yang dipelajari dan apa saja kebutuhan belajarnya. 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, terdapat perbedaan definisi namun 

mengandung maksud yang hampir sama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

belajar mandiri merupakan inisiatif seseorang dalam melakukan belajar dengan atau 

tanpa bantuan orang lain untuk menguasai kompetensi tertentu. 

2. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

a. Pengertian UKBM 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri atau yang dikenal dengan UKBM 

merupakan salah satu jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas, 

khususnya pada program Sistem Kredit Semester (SKS). Program SKS merupakan 

layanan yang disediakan sehingga siswa dapat menentukan sendiri beban balajar 

yang akan ditempuh sesuai dengan kemampuannya. Dengan sistem tersebut, 

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan studinya dalam waktu yang lebih cepat 

dari biasanya, misalkan 6 semester ditempuh dalam waktu 2 tahun. Oleh karena itu, 

fungsi UKBM dalam program SKS adalah sebagai proses untuk mencapai tujuan 

belajar yang telah ditetapkan pada program tersebut (Fitriah dkk., 2020). 

Secara teori, UKBM merupakan bahan ajar yang disusun menjadi 

beberapa unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan kompetensi dasar yang 

digunakan untuk pelabelan penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan 
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keterampilan (Direktorat Pembinaan SMA Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). Dalam penyusunannya, UKBM sebagai bahan ajar mandiri 

mengacu pada Buku Teks Pelajaran (BTP) yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Dengan demikian, urutan materi, latihan soal, dan evaluasi juga 

disesuaikan dengan yang ada di dalam BTP.  

b. Karakteristik dan Komponen UKBM 

Sebagai bahan ajar yang digunakan untuk belajar mandiri, UKBM memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakannya dengan bahan ajar yang lain. Menurut 

Direktorat Pembinaan SMA Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), 

karakteristik UKBM sebagai berikut : 

1) Mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ditetapkan; 

2) Isi UKBM merupakan perluasan terhadap materi yang dijelaskan dalam BTP; 

3) Dapat dijadikan sebagai alat untuk menjadi standar dalam penentuan ketuntasan 

dari setiap kompetensi; 

4) Rangkaian kegiatan belajar yang ada di dalamnya dirancang untuk dapat 

digunakan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) 

dengan menggunakan model pembelajaran tertentu; 

5) Memanfaatkan teknologi pembelajaran; 

6) Kegiatan belajarnya berorientasi pada kecakapan hidup abad 21 atau 4C (critical 

thinking, creativity, collaboration, communication) serta berpikir HOTS; 

7) Materi atau soal yang terdapat di dalamnya lebih cenderung prantis, atau secara 

kognitif berada pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi 

(C6); 
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8) Dapat digunakan sebagai bahan ajar yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki berdasarkan kecepatan belajar 

masing-masing; 

9) Suasana maupun proses kegiatan belajar dirancang dengan menarik dan 

bermakna bagi siswa; 

10) Penampilan UKBM menarik minat belajar siswa. 

UKBM juga harus dilengkapi dengan beberapa komponen untuk 

memudahkan penggunaan UKBM dalam pembelajaran. Terdapat beberapa 

komponen yang harus ada. Beberapa komponen tersebut antara lain : 

1) Buku Teks Pelajaran (BTP) sebagai sumber belajar utama serta beberapa sumber 

lain yang diperlukan ; 

2) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) ; 

3) Tugas dan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai ; 

4) Alat evaluasi diri. 

 

3. UKBM Elektronik  

UKBM merupakan bahan ajar yang tidak hanya bertujuan untuk 

menguasai kompetensi saja, melainkan secara tersirat mengenalkan penerapan 

teknologi kepada siswa. Dengan demikian, pembuatan UKBM akan lebih baik 

apabila memanfaatkan teknologi yang ada yaitu dengan adanya UKBM elektronik. 

UKBM elektronik merupakan bentuk pengembangan UKBM berbasis elektronik 

yang dapat dioperasikan melalui komputer atau smartphone (Muna, 2022). Adapun 

menurut Fitriah dkk. (2020), UKBM elektronik dimaknai sebagai UKBM yang 
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pembuatan dan penggunaannya memanfaatkan media elektronik, seperti komputer 

atau smartphone.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa UKBM elektronik 

merupakan bentuk modifikasi dari UKBM cetak menjadi bentuk digital yang 

penggunaannya memanfaatkan media elektronik dalam proses belajar mandiri. 

4. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep yang baik sangat penting dimiliki oleh siswa, 

khususnya dalam mempelajari matematika. Urgensi pemahaman konsep dalam 

belajar sesuai dengan tujuan mata pelajaran Matematika pada Kurikulum 2013 oleh 

Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Pujiadi, 2016). Terdapat 8 tujuan mata pelajaran matematika yang 

dijelaskan dan tujuan pertama adalah memahami konsep matematika sehingga 

pemahaman konsep menjadi penting untuk ditingkatkan. 

National Research Council (2001) menjelaskan dalam bukunya yang 

berjudul “Adding it up: Helping Children Learn Mathematics” bahwa pemahaman 

konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi 

matematika. Sementara itu, Hiebert & Lefevre (1986) menggambarkan bahwa 

pemahaman konsep adalah pengetahuan yang terbentuk dari beberapa koneksi 

potongan informasi sehingga menjadi pengetahuan yang utuh. Adapun Husniati 

dkk. (2020) menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan individu 

untuk menggabungkan atau menghubungkan beberapa pengetahuan yang berbeda 

dan mengklasifikasikannya. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, pemahaman 

konsep dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam 
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menyerap, menggabungkan, dan menyatakan ulang dengan bahasanya sendiri 

tentang materi matematika yang dipelajari. 

Menurut Duffin & Simpson (2000), terdapat tiga komponen pemahaman 

konsep matematika, yaitu building, having, dan enacting. Ketiga komponen 

tersebut kemudian diuraikan sebagai berikut : 

a. Building : menyerap informasi menjadi pengetahuan internal 

b. Having : Menghubungkan pengetahuan internal untuk membangun suatu 

struktur konsep 

c. Enacting : Menerapkan konsep dalam menuntaskan studi kasus lalu menjelaskan 

konsep dengan bahasa sendiri. 

Pemahaman konsep seorang siswa dapat dinilai berdasarkan beberapa 

indikator. Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004, 

indikator pemahaman konsep disebutkan sebagai berikut : 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya 

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator tersebut kemudian diadaptasi untuk dijadikan sebagai acuan dalam 

menyusun indikator pemahaman konsep pada penelitian ini. Berikut rincian 

indikator pemahaman konsep bilangan rasional pada penelitian ini. 
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Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konseptual Bilangan Rasional 

No. Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator Pemahaman Konsep 

Bilangan Rasional 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep Menyatakan ulang konsep bilangan 

rasional 

2 Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya 

Mengklasifikan bilangan rasional 

dan bukan bilangan rasional 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 

dari konsep  

Menyebutkan contoh bilangan 

rasional dan bukan bilangan rasional 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

Menyajikan bilangan rasional dalam 

bentuk pecahan dan desimal 

5 Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep 

Membandingkan bilangan rasional  

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Mengoperasikan bilangan rasional 
dalam berbagai representasi 

7 Mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan masalah 

Menggunakan konsep operasi 

bilangan rasional untuk 

menyelesaikan masalah 

 

5. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, discovery learning 

adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa. Model ini diperkenalkan oleh tokoh teori belajar konstruktivise 

yaitu Jerome Bruner pada tahun 1960. Menurut Bruner, discovery learning adalah 

model pembelajaran yang didesain agar pembelajar membangun pengetahuan baru 

dari pengetahuan sebelumnya dan pengalaman aktif. Maksud dari pengetahuan baru 

tersebut adalah tidak hanya pengetahuan yang belum pernah ditemukan sebelumnya 

namun juga termasuk pengetahuan yang baru didapatkan oleh pembelajar. 

Kemudian, Hanafi (2016) menambahkan dimana discovery learning adalah model 

pembelajaran yang memberikan dorongan kepada siswa guna bertanya, 
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menyampaikan jawaban serta menarik kesimpulan terhadap prinsip dari contoh 

yang diberikan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, model pembelajaran discovery learning 

didefinisikan sebagai model pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk 

merumuskan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 

serta pengalaman belajar yang dialami. 

b. Tahapan dalam Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning memiliki rangkaian tahap atau 

sintaks dalam pelaksanaannya. Menurut Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, Pendidikan, Kebudayaan, dan Penjamin Mutu Pendidikan tahun 2013, 

sintaks model pembelajaran discovery learning sebagai berikut. 

1) Pemberian rangsangan (stimulation) 

Pada tahap pemberian rangsang, siswa dikondisikan sehingga timul motivasi 

untuk menyelidiki sebuah studi kasus yang relevan dengan materi yang akan 

dibahas. Guru dapat melakukan cara dengan memberikan sebuah masalah, 

sumber bacaan, mengajukan pertanyaan, atau ilustrasi. Tahap ini bertujuan guna 

membantu siswa untuk mengaktifkan rasa ingin tahu yang muncul dari dalam 

dirinya. 

2) Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement) 

Identifikasi masalah merupakan proses melakukan identifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari pemikirannya sebagai  

kesempatan terkait sebuah masalah yang disajikan. Dari sekian banyak 

pertanyaan yang dikemukakan oleh siswa, kemudian guru mengarahkannya 

untuk memilih satu atau beberapa pertanyaan yang mengarah pada solusi 
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masalah. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan jawaban 

sementara atau dugaan solusi dari pertanyaan tersebut. Tahap ini bertujuan untuk 

membangun pemikiran kritis siswa dalam menghadapi masalah. 

3) Pengumpulan data (data collection) 

Tahap pengumpuan data merupakan proses mendapatkan data sebanyak 

mungkin yang relevan sebagai kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang telah dikemukakan sebelumnya. Pengumpulan data mampu didapatkan 

dengan beberapa referensi seperti literatur dan wawancara. Melalui tahap ini, 

siswa menghubungkan informasi yang diperoleh dengan masalah yang dihadapi. 

4) Pengolahan data (data processing) 

Tahap pengolahan data dalah proses menafsirkan informasi yang didapatkan 

siswa dari berbagai sumber. Pengolahan data dapat berupa pengelompokan, 

penafsiran, penghitungan, atau analisis data. Tahap pengolahan data bertujuan 

untuk membentuk konsep dari informasi yang diperoleh sebelumnya. 

5) Pembuktian (verification) 

Tahap pembuktian merupakan tahap yang men]mberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memeriksa dengan cermat apakah pertanyaan dan hipotesis yang 

dikemukakan sudah terjawab dengan tepat oleh temuan informasi yang telah 

diproses. Tahap ini bertujuan untuk memahami solusi dari masalah secara 

konsep atau teori. Guru juga dapat memperdalam pemahaman melalui 

keseharian siswa terhadap aplikasi konsep. 

6) Menarik simpulan/generalisasi (generalization)  

Tahap generalisasi merupakan proses menyimpulkan solusi yang diperoleh 

sehingga mampu menjadi prinsip yang bersifat umum serta belaku pada masalah 
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yang sama. Proses ini juga harus memperhatikan makna rangkaian tahap yang 

dilakukan sehingga siswa dapat menguasai materi. 

6. Materi Bilangan Rasional Kelas VII 

Pecahan atau fraction berasal dari bahasa latin “fractio” yang merupakan 

kata benda dari “frangere” yang artinya memecah (Ekarista, 2021). Salah satu 

penulisan dari bilangan rasional adalah berbentuk pecahan yang mampu dituliskan 

dengan 
𝑎

𝑏
 dengan 𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan bulat, serta 𝑏 ≠ 0 (Varberg dkk., 2006). 

Misalkan bilangan 
𝑎

𝑏
, maka 𝑎 disebut pembilang dan 𝑏 disebut penyebut.  

Materi yang diajarkan di kelas VII SMP/sederajat pada semester ganjil bab 

kedua diantaranya adalah bilangan rasional. Adapun sub-materi yang diajarkan di 

antaranya definisi, membandingkan dan operasi hitung bilangan rasional. Adapun 

tujuan pembelajaran bilangan rasional pada kelas VII sebagai berikut. 

a. Melakukan idenifikasi 

b. Menentukan bentuk pecahan dan desimal  

c. Menaksir nilai  

d. Membandingkan 

e. Melakukan estimasi untuk hasil operasi hitung 

f. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

g. Memecahkan masalah kontekstual (D. Susanto dkk., 2022) 

7. Model Pengembangan ADDIE 

Branch (2009) dalam bukunya yang berjudul Instructional Design : The 

ADDIE Approach menjelaskan bahwa salah satu model pengembangan adalah 

ADDIE. Model ini merupakan kepanjangan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. ADDIE memungkinkan digunakan pada konteks 
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pembelajaran yang beragam, karena ADDIE tetap memiliki komponen dasar yang 

sama dalam berbagai penerapannya. Setiap tahap dalam model ADDIE disusun 

secara runtut sehingga memudahkan peneliti dalam menerapkannya (Dewi, 2018). 

Adapun rangkaian tahap ADDIE diilustrasikan pada Gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1 Tahapan ADDIE 

 

Menurut Branch (2009), setiap tahap ADDIE diuraikan sebagai berikut. 

a. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis adalah proses mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

adanya kesenjangan dari apa yang akan diteliti atau dikembangkan (Branch, 2009). 

Langkah-langkah dalam tahap analisis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari 

subjek penelitian, atau dalam hal ini adalah pembelajaran. Untuk bisa mengetahui 

kebutuhan dalam proses pembelajaran, dibutuhkan analisis secara komprehensif 

yang meliputi aspek guru, siswa, dan proses pembelajaran. Masing-masing aspek 

dianalisis untukk memudahkan peneliti dalam menentukan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam pembelajaran, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan 

dengan maksimal. 
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b. Design (Desain) 

Tahap desain merupakan proses membuat rancangan produk yang akan 

dibuat berdasarkan hasil analisis. Rancangan yang disusun meliputi apa saja yang 

akan dilakukan maupun metode uji (Branch, 2009). Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap desain di antaranya : 

1) Mencatat kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

2) Menyusun tujuan kinerja 

3) Merancang strategi pengujian yang tepat 

4) Memperkirakan keuntungan dari pengembangan yang dilakukan (Branch, 

2009). 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah proses menghasilkan produk berdasarkan 

desain yang telah ditentukan, kemudian melakukan validasi (Branch, 2009). 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain : 

1) Membuat konten dari produk yang akan dihasilkan 

2) Menentukan media pendukung untuk membuat produk 

3) Membuat petunjuk penggunaan produk untuk siswa 

4) Merevisi produk 

5) Melakukan uji coba (Branch, 2009) 

d. Implement (Implementasi) 

Tahap implementasi adalah proses menggunakan produk yang telah dibuat 

dalam pembelajaran dengan menyiapkan lingkungan belajar serta melibatkan siswa 

(Branch, 2009). Adapun langkah-langkah yang dilakukan di antaranya : 
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1) Mempersiapkan guru untuk melakukan pembelajaran menggunakan produk 

yang dibuat 

2) Mempersiapkan siswa untuk menggunakan produk pada saat pembelajaran 

e. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap menilai produk dari segi kualitas serta 

proses pembelajaran yang dilakukan sebelum maupun setelah penyelenggaraan 

(Branch, 2009). Adapun langkah-langkah yang dilakukan di antaranya : 

1) Menentukan kriteria evaluasi 

2) Memilih alat evaluasi yang tepat 

3) Melakukan evaluasi 

 

B.  Perspektif Teori dalam Islam 

Al-Qur’an merupakan dan hadits merupakan sumber sumber hukum utama 

dalam syariat islam (Huda & Mutia, 2017). Karena itulah, segala sesuatu yang 

dilakukan oleh umat islam harus mengacu pada keduanya dan tidak boleh 

bertentangan dengan apa yang dijelaskan didalamnya. Salah satu hukum yang 

dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an mengenai ilmu mawaris atau dalam istilah 

syariat disebut ilmu faraidh. 

Secara terminologi, ilmu faraidh merupakan ilmu yang digunakan untuk 

mengetahui harta waris diberikan kepada siapa sesuai haknya, serta kadar bagian 

dari setiap ahli waris (Kemenag RI, 2013). Berdasarkan terminologi tersebut, salah 

satu komponen penting dalam ilmu faraidh adalah pengetahuan tentang cara 

menghitung kadar bagian dari setiap ahli waris. Tentu penghitungan ini sangat erat 

kaitannya dengan matematika, khususnya bilangan rasional. Adapun dasar hukum 
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dan kadar bagian dari ahli waris dijelaskan oleh Allah SWT. dalam al-Qur’an, yaitu 

QS. an-Nisa’ ayat 7  

ا ترََكَ   مَّ يبٌ مِّّ جَالِّ نصَِّ لرِّّ لِّداَنِّ ٱ لِّّ ا ترََكَ    لْأقَْرَبوُنَ ٱ وَ   لْوََٰ مَّ يبٌ مِّّ لنِّّسَاءِّٓ نصَِّ لِّداَنِّ ٱ وَلِّ ا    لْأقَْرَبوُنَ ٱ وَ   لْوََٰ مَّ مِّ

ا فْرُوض  يب ا مَّ نْهُ أوَْ كَثرَُ ۚ نصَِّ  قلََّ مِّ

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian 

yang telah ditetapkan. 

Adapun kadar dari masing-masing ahli waris dijelaskan oleh Allah SWT. 

dalam QS. an-Nisa’ ayat 11-12. Berdasarkan QS. an-Nisa’ ayat 11-12, terdapat 

kadar yang sudah ditentukan untuk setiap ahli waris. Kadar tersebut dijelaskan 

dalam bentuk bilangan pecahan yang disebut dengan furudhul muqaddarah 

(Kemenag RI, 2013). Adapun bilangan yang disebutkan dalam  furudhul 

muqaddarah, dalam matematika disebut dengan bilangan rasional. Dalam ayat 

tersebut, disebutkan 6 bilangan rasional, yaitu 
2

3
,

1

2
,

1

3
,

1

4
,

1

6
, dan 

1

8
. Oleh karena itu, 

memahami bilangan rasional dan operasinya diharapkan dapat menjadi bekal untuk 

mempelajari ilmu faraidh sehingga umat islam dapat menentukan kadar dari ahli 

waris sesuai ketentuan dari Allah SWT. 

 

C.  Kerangka Berpikir 

Untuk menghindari miskonsepsi pada siswa, pemahaman konsep 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Dengan pemahaman konsep yang 

benar, siswa dapat dengan mudah menuntaskan studi kasus matematika (Aprilia & 

Yani, 2015). Pemahaman konsep penting dalam mempelajari semua materi 
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matematika, salah satu materi yang fundamental adalah bilangan rasional (Cahyady 

dkk., 2020). Namun, berdasarkan beberapa penelitian dan kenyataannya 

menyatakan dimana siswa kurang memahami konsep. Beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman konsep diantaranya pembelajaran di kelas 

yang tidak variatif, kurang memanfaatkan media serta sumber belajar yang minim 

ilustrasi (Pant, 2019; Solekah, 2020; Susisusanti dkk., 2022).  

UKBM digunakan sebagai bahan ajar yang mampu meingkatkan 

pemahaman konsep siswa (Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018). Dengan pengaruh 

kemajuan teknologi, UKBM yang awalnya hanya berbentuk cetak dapat 

dikembangkan menjadi bentuk elektronik. UKBM elektronik yang dibuat memiliki 

perbedaan dengan UKBM cetak yaitu memungkinkan terdapat video untuk 

memperjelas materi sehingga siswa dapat mempelajari materi dengan mandiri.  

Pembuatan UKBM elektronik harus dipastikan mampu bermanfaat bagi 

siswa dalam mengerti bilangan rasional secara konsep melalui belajar mandiri. Oleh 

karena itu, UKBM disusun berfokus pada pemahaman konsep sebagai suatu model 

pembelajaran yaitu discovery learning (Fauziati, 2021). Dengan menggunakan 

UKBM berbasis discovery learning siswa diharapkan mampu membentuk 

pemahamannya sendiri melalui belajar mandiri. Berdasarkan uraian tersebut, 

dikembangkan UKBM elektonik berbasi discovery learning pada materi bilangan 

rasional untuk meningkatkan pemahaman konsep. Berikut disajikan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini.  
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir  

Penyebab 

Pemahaman konsep penting 

dalam belajar matematika 

(Aprilia & Yani, 2015) 

Bilangan rasional merupakan materi yang 

fundamental untuk dikuasai siswa 

(Cahyady, 2020) 

Pemahaman konsep 

siswa pada materi 

bilangan rasional masih 

rendah (beberapa 

penelitian terdahulu & 

studi pendahuluan) 

- Pembelajaran di kelas 

cenderung monoton 

- Penggunaan bahan ajar 

yang kurang menarik 

- Penggunaan bahan ajar 

yang minim ilustrasi 

UKBM elektronik 

berbasis discovery 

learning pada materi 

bilangan rasional 

Pengembangan 

menggunakan model 

ADDIE 

Analyze Design Develop Implement 

UKBM merupakan bahan ajar  

yang tepat untuk belajar mandiri 

Discovery learning merupakan 

model pembelajaran yang 

mengutamakan pemahaman 

konsep melalui belajar mandiri 

Evaluate 

UKBM elektronik berbasis discovery 

learning yang valid dan praktis 

Analisis 

masalah, 

kebutuhan, 

dan studi 

pendahuluan 

1. Merancang 

isi UKBM 

2. Merancang 

desain 

UKBM 

1. Membuat 

produk 

dalam 

bentuk 

elektronik 

2. Melakukan 

penlialain 

produk 

Uji coba 

terbatas 

dan luas 

Meninjau 

kembali dan 

memperbaiki 

produk 

Alternatif solusi 

Meningkatkan Pemahaman 

Konsep pada Bilangan 

Rasional Kelas VII 



 
 

48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan atau research and development (RnD). Peneliti memilih untuk 

menggunakan jenis RnD dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan produk berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri Elektronik atau 

UKBM elektronik. Selanjutnya, produk yang dihasilkan dari penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui belajar 

mandiri pada materi bilangan rasional.  

 

B.  Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE 

yang terdiri atas 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Semua tahap dalam model pengembangan ADDIE saling berkaitan satu 

sama lain. Model pengembangan ini dipilih karena memiliki kerangka panduan 

yang sistematis dan aplikatif sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam 

proses pengembangan sebuah produk yang valid, praktis, dan menarik. 

 

C.  Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang telah diuraikan, prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan tahap-tahap model 

pengembangan ADDIE sebagai berikut .
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1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan data tentang kebutuhan dari 

aspek guru, siswa, dan kegiatan pembelajaran. Kebututuhan pada ketiga aspek 

tersebut dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan UKBM elektronik. Dari 

aspek guru, peneliti mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang 

digunakan, perangkat pembelajaran yang digunakan, dan potensi guru dalam 

merancang pembelajaran. Adapun dari aspek siswa, peneliti mengumpulkan data 

tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karakteristik siswa ketika belajar, 

dan hasil belajar siswa pada materi sebelumnya. Sedangkan dari aspek 

pembelajaran, peneliti mengumpulkan data tentang model pembelajaran, fasilitas 

pendukung pembelajaran, dan suasana belajar dalam kelas. 

Analisis dari aspek guru dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan 

UKBM elektronik dengan kebutuhan dan kondisi guru. Peneliti mengumpulkan 

data tentang model pembelajaran yang sering dilakukan guru dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepadanya dan mengamati modul ajarnya. Adapun untuk 

mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang digunakan guru, peneliti 

melakukannya dengan mengamati modul ajar, perangkat evaluasi, dan perangkat 

lain yang mungkin digunakan oleh guru. Langkah analisis kebutuhan dari aspek 

guru disajikan secara sistematis pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan dari Aspek Guru 

Uraian  Data Cara Memeroleh Data 

Model pembelajaran yang 

digunakan guru 

Modul ajar Pengamatan dan 

pengajuan pertanyaan 

Perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru 

Modul dan bahan ajar, 

media pembelajaran, 

instrumen evaluasi 

Pengamatan dan 

pengajuan pertanyaan 
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Selain melakukan analisis terhadap guru, peneliti juga menganalisis 

kebutuhan dari aspek siswa dengan tujuan untuk menyesuaikan UKBM elektronik 

dengan kondisi dan karakteristik siswa. Peneliti mengumpulkan data tentang 

keterlibatan siswa dengan cara melakukan pengamatan ke dalam kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. Adapun untuk mengumpulkan data tentang 

karakteristik belajar siswa, peneliti melakukannya dengan mengajukan pertanyaan 

kepada guru yang lebih memahami kondisi siswa. Sedangkan untuk memeroleh 

data tentang hasil belajar siswa pada materi sebelumnya, peneliti melakukannya 

dengan mengajukan pertanyaan kepada guru dan mengamati grafik nilai siswa. 

Langkah analisis kebutuhan dari aspek siswa disajikan secara sistematis pada Tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan dari Aspek Siswa 

Uraian  Data Cara Memeroleh Data 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 

Hasil pengamatan Pengamatan 

Karakteristik belajar 

siswa 

Jawaban guru atas 

pertanyaan peneliti 

Pengajuan pertanyaan 

Hasil belajar siswa pada 

materi sebelumnya 

Jawaban guru atas 

pertanyaan peneliti, hasil 

pengamatan grafik nilai 

Pengajuan pertanyaan 

dan pengamatan 

 

Analisis dari aspek pembelajaran dilakukan peneliti untuk menyesuaikan 

UKBM elektronik agar sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada di sekolah. 

Peneliti mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang terlaksana di kelas 

dengan cara melakukan pengamatan pada saat pembelajaran belangsung. Adapun 

untuk mengumpulkan data tentang fasilitas pendukung pembelajaran, peneliti 

melakukannya dengan mengamati sarana dan prasarana sekolah serta mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Sedangkan untuk memeroleh data tentang suasana belajar 

dalam kelas, peneliti melakukannya dengan mengamati kegiatan belajar mengajar 
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dalam kelas. Langkah analisis kebutuhan dari aspek pembelajaran disajikan secara 

sistematis pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan dari Aspek Pembelajaran 

Uraian  Data Cara Memeroleh Data 

Model pembelajaran yang 

terlaksana di kelas 

Hasil pengamatan Pengamatan  

Fasilitas pendukung 

pembelajaran 

Hasil pengamatan sarana 

prasarana, jawaban guru 

atas pertanyaan peneliti 

Pengamatan dan 

pengajuan pertanyaan 

Suasana belajar dalam 

kelas 

Hasil pengamatan 

suasana kelas 

Pengamatan  

 

Pada setiap hasil jawaban guru dan pertanyaan peneliti, ditampilkan 

menggunakan kode untuk memudahkan dalam menganalisis. Pengkodean ini 

menggunakan 5 digit dengan rincian 2 digit awal menunjukkan Pertanyaan Peneliti 

(PP) atau Jawaban Guru (JG), 2 digit berikutnya menunjukkan urutan pertanyaan 

atau jawaban yang dimulai dari 01, 02, 03,…, dan 1 digit terakhir menunjukkan 

aspek analisis yaitu guru (G), siswa (S), dan pembelajaran (P). Contohnya kode 

PP01G artinya adalah pertanyaan pertama dari peneliti pada aspek kebutuhan guru, 

sedangkan JG01G artinya adalah jawaban guru atas pertanyaan pertama pada aspek 

kebutuhan guru. 

Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan pada aspek guru, siswa, dan 

pembelajaran akan digunakan sebagai acuan dalam menentukan produk seperti apa 

yang dibutuhkan. Peneliti juga dapat memeroleh simpulan tentang faktor apa saja 

yang menjadi urgensi dalam pengembangan UKBM elektronik. Dengan demikian, 

peneliti akan lebih mudah untuk membuat produk yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan.  
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2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti membuat rancangan UKBM elektronik yang 

digunakan sebagai dasar dalam proses pembuatan. Adapun tahap dalam mendesain 

UKBM elektronik sebagai berikut. 

a. Menetapkan Materi yang Termuat dalam UKBM Elektronik 

Komponen utama yang harus diperhatikan dalam pembuatan UKBM 

adalah kesesuaian materi dengan buku teks pelajaran yang digunakan di kelas. 

Dengan demikian, materi yang ada dalam UKBM dibuat dengan mengacu BTP 

yang digunakan di SMP Al Izzah Batu, yaitu materi bilangan rasional.  

Tahap perencanaan isi dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

menentukan fokus materi yang digunakan dalam pengembangan UKBM 

elektronik. Peneliti memilih Bilangan Rasional sebagai materi yang digunakan 

dalam UKBM elektronik. Peneliti membaca beberapa referensi buku teks 

matematika tentang bilangan rasional kelas VII untuk mendapatkan gambaran 

secara utuh tentang cakupan materi bilangan rasional yang dibahas pada jenjang 

kelas VII SMP. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti memeroleh gambaran bahwa 

cakupan materi yang di ajarkan di jenjang kelas VII SMP di antaranya, memahami 

bilangan rasional, menyatakan bilangan rasional dalam berbagai bentuk, 

membandingkan dan mengurutkan bilangan rasional, serta melakukan operasi 

hitung pada bilangan rasional. 

b. Membuat Rancangan Desain UKBM Elektronik 

Tahap merencanakan penyajian UKBM elektronik dilakukan oleh peneliti 

untuk menyusun urutan pembahasan materi yang sistematis. Peneliti terlebih 

dahulu memilah materi bilangan rasional dari beberapa buku teks matematika kelas 

VII. Beberapa materi tersebut dikumpulkan dan disusun oleh peneliti menjadi 



53 
 

 
 

materi bilangan rasional yang utuh sehingga siap digunakan dalam UKBM 

elektronik. Peneliti juga menyesuaikan materi dengan kondisi pembelajaran dan 

kemampuan siswa untuk memudahkannya dalam memahami materi yang disajikan. 

Selain itu, peneliti menggunakan beberapa istilah yang relevan dengan kondisi SMP 

Al Izzah untuk membuat siswa lebih tertarik dalam membaca dan memahami isi 

UKBM elektronik.  Adapun detail rancangan desain sebagai berikut. 

1) Bagian awal 

Bagian awal pada UKBM terdiri beberapa bagian, di antaranya : 

a) Halaman sampul  

Halaman sampul memuat beberapa komponen, baik tulisan maupun 

gambar. Pada bagian kiri atas terdapat logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dengan ukuran 2 × 2 cm yang besebelahan dengan tulisan nama program studi, 

fakultas, dan nama kampus dengan ukuran 7. Pada bagian atas tengah terdapat nama 

produk yaitu “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Berbasis Discovery Learning” dengan 

font Droid Serif berwarna putih berukuran 10. Di bawah tulisan tersebut terdapat 

judul materi UKBM elektronik yaitu “Bilangan Rasional” dengan font League 

Ghotic berwarna biru gelap berukuran 102. Setelah itu, terdapat sasaran 

penggunaan UKBM elektronik yaitu untuk siswa SMP/MTs Kelas VII. Pada bagian 

bawah sampul terdapat nama penyusun dengan font Inter berwarna putih berukuran 

14. Sampul ini juga memuat gambar ilustrasi 2 siswa yang menggunakan seragam 

SMP dan beberapa elemen pendukung yang berhubungan dengan matematika. 

Warna dasar yang digunakan dalam sampul ini yaitu warna yang cerah yaitu biru. 

b) Halaman sampul dalam 

Halaman sampul dalam berisi informasi terkait semua elemen yang 

berkontribusi dalam penyusunan UKBM elektronik. Pada halaman ini memiliki 
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desain tepi berwarna biru yang senada dengan sampul depan. Pada bagian tengah 

atas terdapat logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berukuran 2,5 × 2,5 cm. Di 

bawah logo terdapat nama produk yaitu “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Elektronik 

Berbasis Discovery Learning” dengan font League Ghotic berwarna biru berukuran 

29. Kemudian, terdapat judul materi UKBM elektronik yaitu “Bilangan Rasional” 

dengan font League Ghotic berwarna hitam dengan ukuran 30 disertai tulisan 

sasaran penggunaan UKBM elektronik yaitu untuk siswa SMP/MTs Kelas VII 

dengan font Droid Serif berwarna hitam berukuran 12. Pada bagian tengah halaman, 

terdapat nama penyusun UKBM elektronik beserta program studi dan nama kampus 

dengan font Droid Serif berwarna hitam berukuran 12. Format yang sama juga 

dipakai untuk penulisan nama dosen pembimbing dari peneliti yaitu Bapak Dr. 

Imam Sujarwo, M.Pd. dan Bapak Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. Pada bagian 

tengah bawah terdapat nama validator yang berperan dalam penilaian kevalidan 

UKBM elektronik ini, yang meliputi ahli materi, pembelajaran, desain, bahasa, dan 

instrumen tes. 

c) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi sambutan penyusun yang disampaikan kepada 

pengguna, yaitu guru dan siswa. Kata pengantar disusun sebanyak tiga paragraf.  

Paragraf pertama berisi ucapan syukur atas terselesaikannya UKBM elektronik, 

paragraf kedua berisi tujuan dibuatnya UKBM elektronik, dan paragraf ketiga berisi 

harapan peneliti terhadap kebermanfaatan UKBM elektronik. Kata pengantar ini 

ditutup dengan tulisan kota dan tanggal pembuatan UKBM elektronik dibuat dan 

diikuti dengan tanda tangan penyusun atau peneliti beserta nama lengkap. 

Terdapat beberapa format yang dipakai dalam kata pengantar. Font yang 

digunakan yaitu Droid Serif berwarna hitam dan berukuran 12. Adapun desain tepi 
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halaman kata pengantar berwarna biru dan kuning dengan dekorasi bertema 

matematika. Pada halaman ini juga terdapat ilustrasi gambar siswa SMP yang 

sedang belajar. 

d) Pendahuluan  

Bagian pendahuluan berisi tentang identitas UKBM elektronik yang 

berfungsi sebagai gambaran singkat dari isinya. Identitas UKBM elektronik 

meliputi mata pelajaran, semester, capaian pembelajaran, materi pokok, alokasi 

waktu, tujuan pembelajaran, dan sumber belajar. Masing-masing komponen 

disajikan dengan format numbering. Tujuan pembelajaran dijelaskan secara rinci 

melalui kegiatan belajar 1 hingga kegiatan belajar 5. 

Penulisan pada halaman pendahuluan menggunakan font Droid Serif 

berwarna hitam dan berukuran 12. Desain tepi halaman pendahuluan tetap 

menggunakan warna biru cerah dengan dekorasi bertema matematika. Di dalamnya 

juga terdapat gambar ilustrasi siswa SMP agar tampilan lebih identik dengan 

pengguna. 

e) Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik untuk Guru 

Halaman petunjuk penggunaan untuk guru berisi panduan yang ditujukan 

bagi guru sebelum menggunakan UKBM elektronik. Pada halaman ini, terdapat 

penjelasan singkat kepada guru terkait isi dan tujuan penggunaan UKBM 

elektronik. Selanjutnya, terdapat juga beberapa poin terkait anjuran yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam menggunakan UKBM elektronik.  

Halaman petunjuk penggunaan untuk guru didesain dengan warna biru 

cerah pada bagian tepinya. Penyusun juga menambahkan beberapa elemen gambar 

yang bertema matematika dan ilustrasi gambar guru. Adapun tulisan di dalamnya 



56 
 

 
 

menggunakan font Droid Serif berwarna hitam dan berukuran 12 dengan posisi 

tulisan rata kanan-kiri.  

f) Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik untuk Siswa 

Halaman petunjuk penggunaan untuk siswa berisi panduan yang ditujukan 

bagi siswa sebelum maupun ketika menggunakan UKBM elektronik. Pada halaman 

ini, terdapat penjelasan singkat kepada siswa terkait isi dan tujuan penggunaan 

UKBM elektronik. Selanjutnya, terdapat juga beberapa poin terkait anjuran yang 

dapat dilakukan oleh siswa ketika menggunakan UKBM elektronik.  

Halaman petunjuk penggunaan untuk siswa didesain dengan warna biru 

cerah pada bagian tepinya. Penyusun juga menambahkan beberapa elemen gambar 

yang bertema matematika dan ilustrasi gambar siswa SMP. Adapun tulisan di 

dalamnya menggunakan font Droid Serif berwarna hitam dan berukuran 12 dengan 

posisi tulisan rata kanan-kiri. 

2) Isi   

Bagian isi memuat rangkaian pembelajaran yang terdiri atas Kegiatan 

Belajar 1 sampai Kegiatan Belajar 5. Masing-masing kegiatan belajar disusun 

berdasarkan sintaks pembelajaran discovery learning, yaitu stimulasi, menyatakan 

masalah, mengumpulkan data, memroses data, verifikasi, dan generalisasi.  

Stimulasi berisi pengenalan masalah sehari-hari terkait bilangan rasional 

untuk memberikan pemahaman yang bermakna kepada siswa. Aktivitas selanjutnya 

yaitu menyatakan permasalahan, yaitu disediakan kolom untuk menuliskan 

pertanyaan apa saja yang dipikirkan siswa terkait masalah yang disajikan pada 

aktivitas stimulasi. Kemudian sebagai tahap pengumpulan data, siswa diberikan 

instruksi untuk membaca materi yang terdapat pada buku teks pembelajaran lalu 

menuliskan informasi penting apa saja yang diperoleh. Setelah itu, sebagai tahap 
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pengolahan data, siswa diberikan pertanyaan yang menghubungkan materi yang 

telah dibaca dengan masalah yang disajikan pada pendahuluan. Kemudian sebagai 

tahap verifikasi atau pembuktian, disediakan kolom untuk diisi hasil jawaban dari 

pertanyaan atau masalah yang dikemukakan pada tahap sebelumnya yaitu tahap 

mengemukakan masalah. Apabila sudah ditemukan, maka dilanjutkan pada tahap 

terakhir yaitu generalisasi atau menarik simpulan. Pada tahap ini diberikan 

pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari kegiatan 

belajar yang dilakukan. 

Setelah melakukan rangkaian kegiatan belajar, siswa diberikan soal latihan 

untuk memperdalam pemahaman terkait materi yang dipelajari. Alur dari setiap 

kegiatan belajar disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Belajar UKBM Elektronik 

 

 

 

 

Stimulasi

Menyatakan 
Masalah

Mengumpulkan 
data

Memroses Data Verifikasi

Generalisasi 

Ayo Berlatih

Tuntas Melanjutkan 

Kegiatan 

Belajar 

Tidak 

Tuntas 



58 
 

 
 

3) Penutup  

Bagian penutup UKBM elektronik terdapat pada masing-masing kegiatan 

belajar. Siswa diberikan penutup berupa latihan soal untuk mengetahui ketuntasan 

pada masing-masing kegiatan belajar. Soal yang diberikan terdiri atas tiga sampai 

lima soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari pada masing-masing 

kegiatan belajar. Adapun skema keseluruhan dari UKBM disajikan pada Gambar 

3.2. 

 

Gambar 3.2 Skema UKBM Elektronik 

 

c. Pemrograman UKBM Elektronik 

Pemrograman UKBM elektronik merupakan proses pembuatan UKBM 

mengggunakan perangkat keras (hardware) dan lunak (softwere) sesuai desain yang 

dibuat sebelumnya. Adapun perangkat keras yang digunakan oleh peneliti adalah 
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laptop dan smartphone. Sedangkan  perangkat lunak yang digunakan adalah 

Microsoft Word 2010, Canva dan Liveworksheet. 

d. Menyusun Desain Instrumen Penilaian 

Penyusunan desain instrumen penilaian bertujuan untuk mengukur 

validitas dan kepraktisan UKBM elektronik serta instrumen pedoman wawancara 

untuk mengetahui pemahaman konsep siswa di SMP Al Izzah Batu. Instrumen 

penilaian kepraktisan yaitu berupa lembar validasi yang akan diisi oleh para ahli di 

bidang masing-masing. Adapun instrumen untuk mengukur kepraktisan juga 

berupa lembar penilaian yang akan diisi oleh guru dan siswa SMP Al Izzah Batu.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan lanjutan dari tahap sebelumnya yaitu 

peneliti mengembangkan, memproduksi, dan merevisi produk. Produk yang 

dihasilkan yakni UKBM Elektronik. Selanjutnya, produk akan divalidasi oleh 

beberapa ahli, di antaranya ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, ahli pembelajaran, 

dan praktisi. Selain itu, peneliti juga melakukan uji kepraktisan dengan memberikan 

angket kepraktisan yang akan diisi oleh guru dan siswa SMP Al Izzah Batu. Setelah 

mendapatkan penilaian dari validator dan praktisi, peneliti melakukan perbaikan 

hingga diperoleh produk yang valid dan praktis. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah diperoleh produk berupa UKBM elektronik yang valid dan praktis, 

peneliti melakukan implementasi melalui uji terbatas. Uji terbatas tersebut 

dilakukan pada kelompok kecil siswa di SMP Al Izzah Batu. Hasil uji coba terbatas 

kemudian dianalisis untuk mengetahui respon siswa terkait kemenarikan UKBM 

elektronik sehingga dapat dijadikan dasar untuk merevisi atau memperbaiki produk. 
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Selanjutnya, peneliti melakukan uji lapangan dengan melibatkan dua kelas dari 

kelas VII di SMP Al Izzah Batu. 

Setelah melakukan uji lapangan, diperoleh data yang digunakan sebagai 

acuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi 

bilangan rasional. Data tersebut diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dari 

masing-masing kelas. Data tersebut dianalisis menggunakan N-Gain untuk menarik 

simpulan terkait peningkatan pemahaman konsep siswa. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menilai produk UKBM elektronik 

yang telah diuji cobakan. Kemudian, hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam 

mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan UKBM elektronik. Setelah dilakukan 

evaluasi, dapat ditentukan apakah produk masih harus direvisi atau sudah dapat 

dinyatakan valid dan praktis. 

 

D.  Uji Produk 

1. Uji Ahli 

a. Desain Uji Ahli 

Uji ahli dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui validitas dan 

kepraktisan produk UKBM elektronik. Penilaian validitas produk dilakukan dengan 

memberikan draf UKBM elektronik beserta lembar penilaian, kemudian validator 

menilai dan memberikan tanggapan sesuai bidang masing-masing. Adapun uji 

kevalidan produk melibatkan validator ahli materi, bahasa, pembelajaran, IT, dan 

media. Sedangkan uji kepraktisan dilakukan dengan memberikan draf UKBM 

elektronik dan lembar penilaian kepada praktisi. Setelah mendapatkan penilaian 



61 
 

 
 

dari validator ahli dan praktisi, peneliti akan merevisi berdasarkan penilaian 

tersebut. 

b. Subjek Uji Ahli 

Subjek uji ahli meliputi validator ahli dan praktisi. Validator ahli terdiri 

atas ahli materi, bahasa, pembelajaran, dan media. Ahli materi menilai aspek 

kelayakan isi UKBM elektronik. Ahli bahasa menilai aspek kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam UKBM elektronik. Ahli pembelajaran menilai aspek kesesuaian 

UKBM elektronik dengan model pembelajaran yang akan digunakan. Adapun ahli 

media menilai teknik penyajian dan tampilan UKBM dalam bentuk digital. 

Sedangkan sasaran dari UKBM elektronik adalah siswa kelas VII SMP Al Izzah 

Batu. Proses validasi dari masing-masing ahli dijelaskan sebagai berikut. 

1) Validator Ahli Materi 

Validator ahli materi adalah dosen matematika yang memiliki pendidikan 

minimal S3 Matematika atau Pendidikan Matematika. Validator ahli materi menilai 

UKBM elektronik dari aspek kesesuaian, keakuratan, dan kelengkapan materi. 

Validator mengisi beberapa butir pernyataan pada aspek-aspek tersebut dari skala 

1-4. Setelah itu, validator memberikan komentar atau saran terhadap aspek materi 

UKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan 

UKBM dinyatakan layak atau tidak. 

2) Validator Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa adalah dosen yang berpengalaman dalam mengajar 

Bahasa Indonesia dan memiliki pendidikan minimal S2 Bahasa dan Sastra 

Indonesia atau Pendidikan Bahasa Indonesia. Validator ahli bahasa menilai UKBM 

elektronik dari aspek kelugasan bahasa, penggunaan bahasa yang komunikatif, 

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan perkembangan siswa, kesesuaian bahasa 
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dengan PUEBI, dan kesesuaian penggunaan istilah atau simbol. Validator mengisi 

beberapa butir pernyataan pada aspek-aspek tersebut dari skala 1-4. Setelah itu, 

validator memberikan komentar atau saran terhadap aspek bahasa yang digunakan 

dalam UKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan 

UKBM dinyatakan layak atau tidak. 

3) Validator Ahli Pembelajaran 

Validator ahli pembelajaran adalah dosen matematika yang memiliki 

pendidikan minimal S3 Pendidikan Matematika. Validator ahli materi menilai 

UKBM elektronik dari aspek kesesuaian dengan capaian pembelajaran (CP), 

penyajian untuk pembelajaran, penyusunan materi, kesesuaian latihan soal dengan 

materi, dan kesesuaian soal dengan model pembelajaran discovery learning. 

Validator mengisi beberapa butir pernyataan pada aspek-aspek tersebut dari skala 

1-4. Setelah itu, validator memberikan komentar atau saran terhadap aspek 

pembelajaran pada UKBM elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan 

simpulan apakan UKBM dinyatakan layak atau tidak. 

4) Validator Ahli Desain 

Validator ahli desain adalah dosen yang berpengalaman dalam desain atau 

memiliki pendidikan minimal S2 Desain Grafis. Validator ahli desain menilai 

UKBM elektronik dari aspek format UKBM elektronik, tampilan, desain bagian isi, 

tata letak, dan kesesuaian komponen. Validator mengisi beberapa butir pernyataan 

pada aspek-aspek tersebut dari skala 1-4. Setelah itu, validator memberikan 

komentar atau saran terhadap aspek desain yang digunakan dalam UKBM 

elektronik. Di akir penilaian, validator memberikan simpulan apakan UKBM 

dinyatakan layak atau tidak. 
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5) Praktisi (Guru) 

Praktisi adalah guru matematika yang mengajar kelas VII di SMP Al Izzah 

Batu dan memiliki pendidikan minimal S2 Pendidikan Matematika. Praktisi atau 

guru menilai UKBM elektronik dari aspek tampilan, isi, dan penggunaan UKBM. 

Praktisi mengisi beberapa butir pernyataan pada aspek-aspek tersebut dari skala 1-

4. Setelah itu, praktisi memberikan komentar atau saran terhadap kepraktisan 

UKBM elektronik. Di akir penilaian, praktisi memberikan simpulan apakan UKBM 

dinyatakan layak atau tidak. 

2. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Setelah diperoleh produk yang valid dan praktis, dilanjutkan dengan uji 

coba produk UKBM elektronik. Namun, sebelum siswa menggunakan UKBM 

elektronik, siswa diberikan soal pre-test untuk mengetahui pemahaman awal. 

Setelah itu, uji coba dilakukan dengan memberikan UKBM elektronik kepada siswa 

kelas VII SMP Al Izzah Batu untuk dipelajari dan dikerjakan. Setelah itu, siswa 

diberikan instrumen tes untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 

kelas VII SMP Al Izzah pada materi bilangan rasional. Uji coba dilakukan secara 

terbatas dan lebih luas di kelas VII di SMP Al Izzah Batu.  

Uji coba terbatas dilakukan dengan cara memilih beberapa siswa sebagai 

sampel yang memiliki karakteristik seperti keseluruhan siswa sehingga cukup 

mewakili. Tujuan dari uji coba terbatas ini adalah untuk mengetahui penilaian siswa 

terhadap produk UKBM elektronik. Hasil yang diperoleh dari uji coba terbatas ini 

kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan UKBM 

elektronik sebelum dilakukannya ujian secara lebih luas. 
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Setelah melalui proses perbaikan hingga UKBM elektronik siap 

digunakan, peneliti melakukan uji coba secara lebih luas yaitu dengan memilih 

siswa dari satu atau beberapa kelas sebagai subjek penelitian. Siswa tersebut 

kemudian diberikan UKBM elektronik untuk dipelajari dan dikerjakan. Setelah 

siswa mengerjakan UKBM elektronik, peneliti melakukan tes pemahaman konsep 

siswa terhadap materi bilangan rasional. 

Tes pemahaman konsep diberikan kepada seluruh siswa yang telah 

menyelesaikan UKBM elektronik. Tes ini juga merupakan post-test yang  hasilnya 

akan dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VII 

SMP Al Izzah pada materi bilangan rasional. 

b. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba adalah sasaran produk UKBM elektronik yang melibatkan 

siswa kelas VII di SMP Al Izzah Batu. Subjek uji coba dalam penelitian ini 

melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII C sebagai kelas kontrol dan kelas VII D 

sebagai kelas eksperimen. Sebagai kelas kontrol, VII C melakukan pembelajaran 

secara konvensional tanpa mengggunakan UKBM elektronik, sedangkan VII D 

sebagai kelas eksperimen menggunakan UKBM elektronik pada saat pembelajaran. 

Hasil dari uji coba kepada subjek yang dipilih kemudian dijadikan dasar untuk 

menganalisis dampak penggunaan produk UKBM elektronik terhadap pemahaman 

konsep siswa pada materi bilangan rasional. 

 

E.  Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi, hasil pre-test, dan 

post-test. Data yang diperoleh dari angket validasi berupa skor 1 – 4 pada setiap 
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aspek yang dinilai. Adapun data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 

berupa akumulasi nilai dari 5 butir soal yang telah divalidasi sebelumnya. 

Sedangkan data kualitatif diperoleh dari jawaban guru pada saat wawancara dan 

tanggapan dari validator terhadap bahan ajar UKBM elektronik yang 

dikembangkan. Data dari jawaban guru digunakan sebagai analisis kebutuhan pada 

aspek guru maupun pembelajaran. Adapun data dari tanggapan validator terhadap 

UKBM elektronik digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki produk. 

 

F.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 

observasi, angket validasi produk, tes pemahaman konsep, dan pedoman 

wawancara. Berikut merupakan rincian dari masing-masing insrumen 

pengumpulan data. 

1. Angket Validasi Produk 

Angket validasi produk digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif 

berupa penilaian dari validator dan data kualitatif berupa tanggapan atau saran dari 

validator maupun praktisi. Angket validasi produk diadaptasi dari penelitian Nisa’ 

(2023) dengan menggunakan skala penskoran 1 – 4. Adapun kisi-kisi angket 

validasi produk sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk 

No.  Validator Aspek Indikator Penilaian 

1 Ahli Materi Isi  Kesesuaian UKBM dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

   Kesesuaian isi dengan indikator yang 

akan dicapai siswa 

   UKBM bermanfaat untuk mendukung 

pemahaman konsep 

   Penyajian materi mudah dipahami dalam 

belajar mandiri 



66 
 

 
 

Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk 

No. Validator Aspek Indikator Penilaian 

   Kebenaran dan substansi dalam materi 

pelajaran 

  Konstruksi  Ketepatan penggunaan simbol 

   Ketepatan penggunaan gambar atau 

ilustrasi 

   Kejelasan UKBM dalam mencapai tujuan 

belajar 

   UKBM disusun secara sistematis 

   Kelengkapan informasi 

2 Ahli 

Pembelajaran 

Pembelajaran Kesesuaian tujuan belajar pada UKBM 

dengan CP 

   Kesesuaian UKBM dengan model 

pembelajaran discovery learning 

   Kesesuaian contoh masalah yang 

diberikan dengan materi 

   Kemudahan penggunaan UKBM dalam 

pembelajaran 

3 Ahli Bahasa Kebahasaan Penggunaan Bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan PUEBI 

   Penggunaan kalimat yang komunikatif 

   Penggunaan kalimat yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

   Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa kelas VII 

   Penggunaan kosa kata yang sesuai 

dengan tingkat  perkembangan emosional 

siswa 

   Kalimat yang digunakan mewakili isi 

informasi yang ingin disampaikan 

4 Ahli Desain Teknik 

Penyajian 

Kejelasan dan ketepatan penggunaan tipe 

huruf  

   Ketepatan penggunaan kombinasi warna 

   Tampilan UKBM yang menarik 

   Kesesuaian warna tampilan dengan 

background 

 

2. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan 

post-test untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep siswa. Pre-test 

diberikan sebelum siswa menggunakan UKBM elektronik, sedangkan post-test 
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diberikan kepada siswa setelah menggunakannya. Instrumen ini berupa soal uraian 

terkait materi bilangan rasional yang telah dipelajari melalui UKBM elektronik. 

Sebelum diberikan kepada siswa, soal tes divalidasi oleh dosen pendidikan 

matematika. Adapun indikator penilaian validasi soal tes diadaptasi dari Nisa’ 

(2023). 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Soal Tes 

No. Aspek Indikator Penilaian 

1 Kebahasaan   Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

Kejelasan setiap butir soal 

Keseuaian pemilihan kata dengan tingkat perkembangan 

siswa SMP/MTs 

2 Isi soal Ketepatan soal dengan Capaian Pembelajaran 

Setiap butir soal berkaitan dengan materi pada UKBM 

elektronik 

Setiap butir soal berisi informasi yang lengkap 

3 Kevalidan  Setiap butir soal dapat digunakan untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa 

 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk acuan pada saat menganalisis 

kebutuhan sebelum mengembangkan UKBM elektronik. Wawancara dilakukan 

secara semi terstruktur sehingga pedoman wawancara tetap menjadi acuan, namun 

pertanyaan wawancara dapat berkembang sesuai konteks di lapangan.  

 

G.  Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data melalui beberapa teknik, yaitu observasi, 

angket, tes, dan wawancara. Adapun penjelasan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut. 
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1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal yang mungkin 

terjadi. Observasi juga dilakukan untuk menganalisis kebutuhan dari aspek guru, 

siswa, serta pembelajaran. Observasi dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran di kelas, kurikulum, dan UKBM beserta bahan ajar lain yang 

digunakan.   

2. Angket  

Pengumpulan data menggunakan angket dilakukan peneliti untuk 

mengetahui kevalidan dan kepraktisan produk UKBM elektronik. Kevalidan 

produk dinilai oleh para validator ahli, sedangkan kepraktisan produk dinilai oleh 

para praktisi. Hasil dari teknik ini berupa data kuantitatif yaitu skor kevalidan dan 

kepraktisan. Selain itu, dalam angket juga terdapat kolom saran yang digunakan 

untuk memperoleh data kualitatif berupa masukan dari validator dan praktisi.  

3. Tes  

Sebelum menggunakan UKBM elektronik, siswa di kelas kontrol dan 

eksperimen diberi tes pertama yaitu pre-test untuk mengetahui kemampuan 

awalnya. Tes dilakukan dengan memberikan lima butir soal uraian materi bilangan 

rasional. Tes kedua dilakukan setelah menggunakan UKBM elektronik, yaitu post-

test untuk mengetahui hasil dari kelas kontrol maupun eksperimen. Soal pre-test 

dan post-test dibuat serupa namun dengan konteks yang berbeda. 

4. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur untuk memperoleh data 

kualitatif berupa jawaban hasil wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru 

untuk memeroleh data lebih mendalam tentang kebutuhan dari aspek guru dan 

pembelajaran. Wawancara juga dilakukan kepada siswa untuk memeroleh data 
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tentang kebutuhan dari aspek siswa. Hasil dari wawancara selanjutnya akan 

dianalisis sebagai acuan dalam pengembangan UKBM elektronik. 

 

H.  Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari penilaian kevalidan dan kepraktisan produk 

UKBM elektronik. Skor penilaian untuk setiap aspek menggunakan skala likert 1 – 

4. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan 

produk sebagai berikut  

𝑃 =
𝑆

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

P = Persentase kelayakan 

S = Jumlah skor tiap aspek 

N = Jumlah skor maksimal 

Setelah diperoleh persentase kelayakan dari masing-masing aspek, hasil 

tersebut digolongkan berdasarkan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Validator dan Praktisi 

Interval Kriteria 

𝟕𝟓% ≤ 𝑷 ≤ 𝟏𝟎𝟎% 

𝟓𝟎% ≤ 𝑷 < 𝟕𝟓% 

𝟐𝟓% ≤ 𝑷 < 𝟓𝟎% 

𝟎% ≤ 𝑷 < 𝟐𝟓% 

Sangat Valid/Praktis 

Valid/Praktis 

Kurang Valid/Praktis 

Tidak Valid/Praktis 

 

Adapun peningkatan pemahaman siswa dianalisis melalui hasil pre-test 

dan post-test yang dianalisis menggunakan uji N-gain (Gain Ternormalisasi). 

Sebelum melakukan uji N-Gain, data harus melalui uji prasyarat, yaitu Normalitas, 

Homogenitas, dan Uji-T. Peneliti melakukan uji Normalitas dengan bantuan SPSS. 

Adapun rumus perhitungan N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Gain Ternormalisasi 〈𝑔〉 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan : 

〈𝑔〉   = skor rata-rata gain ternormalisasi 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   = skor rata-rata post-test siswa 

𝑆𝑝𝑟𝑒   = skor rata-rata pre-test siswa 

𝑆𝑚𝑎𝑥𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  = skor maksimum ideal 

Setelah diperoleh nilai N-gain, peneliti mengklasifikasikan sesuai dengan 

kriteria untuk menentukan tingkat kefektifan dari peningkatan pemahaman konsep. 

Berdasarkan Sukarelawan dkk., (2024), kategori skor N-Gain disajikan pada Tabel 

3.7. 

Tabel 3.8 Interpretasi Skor Rata-Rata N-Gain 

〈𝒈〉 Kriteria 

𝟎, 𝟕𝟎 ≤ 𝒈 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 

𝟎, 𝟑𝟎 ≤ 𝒈 < 𝟎, 𝟕𝟎 

𝟎, 𝟎𝟎 < 𝒈 < 𝟎, 𝟑𝟎 

𝒈 = 𝟎 
−𝟏, 𝟎𝟎 ≤ 𝒈 < 𝟎 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Tidak terjadi peningkatan 

Terjadi penurunan 
 

 



 
 

71 
 

BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A.  Proses Pengembangan 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik berbasis discovery 

learning yang dihasilkan pada penelitian ini dikembangkan melalui metode 

ADDIE. Oleh karena itu, proses pengembangan produk ini dideskripsikan 

berdasarkan langkah-langkah ADDIE sebagai berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 

mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan dengan masalah awal yang 

terjadi hingga kebutuhan pada proses pembelajaran. Proses pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti melalui kajian literatur maupun observasi di tempat yang 

akan dijadikan sebagai penelitian yaitu SMP Al Izzah Batu yang dilakukan pada 

Agustus hingga Oktober 2024. Peneliti memilih lokasi ini karena SMP Al Izzah 

Batu adalah tempat mengajar sehari-hari sehingga peneliti telah mengetahui budaya 

pembelajaran dan kondisi lingkungan sekolah. Selain itu, faktor yang menjadi 

pertimbangan peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian adalah karena 

SMP Al Izzah Batu merupakan salah satu sekolah yang memiliki akreditasi A di 

Kota Batu, sehingga dirasa tepat untuk dijadikan tempat penelitian pengembangan 

bahan ajar. 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan yang meliputi 

3 aspek, yaitu guru, siswa, dan pembelajaran. Dari aspek guru, peneliti 

mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang digunakan, perangkat 

pembelajaran yang digunakan,  dan  potensi  guru  dalam  merancang  pembelajaran. 
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Adapun dari aspek siswa, peneliti mengumpulkan data tentang keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, karakteristik siswa ketika belajar, dan hasil belajar siswa pada 

materi sebelumnya. Sedangkan dari aspek pembelajaran, peneliti mengumpulkan 

data tentang model pembelajaran, fasilitas pendukung pembelajaran, dan suasana 

belajar dalam kelas. 

Analisis kebutuhan dari aspek guru dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada guru matematika kelas VII dan mengamati perangkat 

pembelajarannya. Informasi yang diperoleh peneliti tentang model pembelajaran 

yang digunakan guru diperoleh dengan mengajukan pertanyaan. 

PP01G : 

 

JG01G : 

 

 

PP02G : 

JG02G : 

 

PP03G : 

JG03G : 

“Kalau boleh tahu, model pembelajaran apa yang njenengan gunakan ketika 

mengajar di kelas, ustadzah?” 

“Tergantung materi sebenarnya, ustad. Tapi saya biasanya pakai model 

pembelajaran kooperatif, meskipun tidak selalu pakai itu di setiap 

pertemuan.” 

“Kenapa njenengan pakai model pembelajaran kooperatif, us?” 

“Pokoknya saya pakai model pembelajaran yang melibatkan siswa, us. 

Soalnya kalau nggak gitu anak-anak biasanya ngantuk.” 

“Selain kooperatif, njenengan pakai model pembelajaran apa lagi, us?” 

“Ya kalau materinya harus dijelaskan, ya saya pakai penjelasan aja, us. 

Daripada dipaksakan pakai kooperatif nanti anak-anak ndak paham.” 

 

Berdasarkan JG01G dan JG03G, diperoleh informasi bahwa guru menggunakan 

model pembelajaran secara kondisional yaitu kombinasi antara kooperatif dan 

ceramah. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berfokus pada keaktifan siswa atau student centered. Selain 

mengajukan pertanyaan, peneliti juga memeroleh informasi bahwa guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui pengamatan terhadap modul 

ajar yang dibuat guru. Potongan modul ajar guru disajikan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Potongan Modul Ajar Guru 

 

Analisis kebutuhan pada aspek guru juga dilakukan dengan 

mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang dipakai guru. Peneliti 

mengumpulkan data tentang perangkat pembelajaran yang dipakai guru melalui 

pertanyaan. 

PP04G : 

JG04G : 

 

PP05G : 

 

JG05G : 

 

PP06G : 

JG06G : 

PP07G : 

JG07G : 

“Kalau untuk bahan ajar, biasanya njenengan pakai apa kalau di kelas, us?” 

“Yang utama ya pakai buku Q**** itu, us. Tapi saya biasanya juga pakai 

worksheet buat latihannya anak-anak.” 

“Kenapa harus pakai worksheet, us? Kan di buku sudah adal soal 

latihannya.” 

“Biar lebih banyak aja latihan soalnya. Kalau mengandalkan buku kadang 

terlalu susah buat anak-anak.”  

“Njenengan pakai PPT atau tidak biasanya, us?” 

“Pakai, us. Kalau saya menjelaskan lebih enak pakai PPT biasanya.” 

“Untuk evaluasi biasanya njenengan pakai apa, us?” 

“Saya biasanya ambil nilai pakai kuis sama ulangan harian sih, us. Kadang 

juga pakai soal di worksheet itu.” 
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Berdasarkan JG04G, JG06G, dan JG07G, diperoleh informasi bahwa bahan ajar 

yang digunakan guru adalah buku teks dan worksheet, media pembelajaran 

menggunakan PPT, serta instrumen penilaian menggunakan kuis dan ulangan 

harian. Informasi ini juga dapat dilihat pada perangkat pembelajaran yang 

dikumpulkan guru pada google drive yang disediakan oleh staf penilaian sekolah. 

 

Gambar 4.2 Perangkat Pembelajaran Guru 

 

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dari aspek siswa dengan 

mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan pengajuan pertanyaan kepada 

guru. Informasi tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran diperoleh melalui 

pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Dokumentasi pengamatan pada 

saat pembelajaran disajikan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 
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Pada Gambar 4.3, terlihat bahwa siswa fokus dalam mengerjakan kuis di masing-

masing laptopnya pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih fokus 

ketika dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, khususnya ketika menggunakan 

laptop, daripada hanya mendengarkan penjelasan guru. Informasi ini juga selaras 

dengan penjelasan guru tentang karakteristik belajar siswa. 

PP01S : 

JG01S : 

 

 

 

PP02S : 

 

JG02S : 

 

“Bagaimana kondisi anak-anak ketika belajar di kelas, us?” 

“Anak-anak itu kalau mendengarkan penjelasan aja cepat bosan dan nanti 

ujungnya ngantuk. Baru kalau kerja kelompok itu mereka ndak akan 

ngantuk, us. Apalagi kalau pakai laptop. Pokoknya jangan sampai mereka 

diam saja.” 

“Kira-kira apa yang menyebabkan anak-anak ngantuk kalau tidak dilibatkan 

dalam pembelajaran, us?” 

“Ya mungkin faktor kegiatan di pesantren pas malam sama dini hari, jadi 

kalau di kelas bosan pasti ngantuk atau bahkan tidur.” 

 

Berdasarkan JG01S, karakteristik siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

cenderung lebih suka dilibatkan dalam proses belajar daripada mendengarkan 

penjelasan guru saja. Faktor penyebab yang mungkin adalah karena banyaknya 

kegiatan yang diikuti oleh siswa, baik di sekolah maupun pesantren (JG02S). 

Analisis kondisi siswa juga meliputi hasil belajar pada materi sebelumnya. 

Peneliti mengumpulkan informasi terkait hal tersebut melalui grafik nilai siswa dan 

pengajuan pertanyaan kepada guru. Grafik nilai siswa pada semester sebelumnya 

yang memuat materi bilangan rasional disajikan pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Grafik Ketuntasan Siswa pada Tahun Sebelumnya 



76 
 

 
 

 

Berdasarkan grafik pada gambar, diperoleh bahwa informasi bahwa ketuntasan 

siswa kelas 7 pada STS 1 yang memuat materi bilangan rasional adalah 61%. Nilai 

ketuntasan ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menguasai materi 

bilangan rasional sehingga perlu peningkatan. Data ini sesuai dengan informasi 

yang diperoleh dari pengajuan pertanyaan kepada guru. 

PP03S : 

 

JG03S : 

 

PP04S : 

JG04S : 

“Bagaimana nilai anak-anak tahun lalu ketika ujian yang ada materi bilangan 

rasionalnya, us?” 

“Nilai anak-anak waktu itu masih perlu peningkatan, us. Seingat saya 

ketuntasannya belum sampai 80%.” 

“Artinya siswa sulit memahami materi ini, us?” 

“Iya, us.” 

 

Selain menganalisis kebutuhan dari aspek guru dan siswa, peneliti juga 

menganalisis kebutuhan dari aspek pembelajaran. Peneliti mengumpulkan 

informasi tentang model pembelajaran yang terlaksana di kelas melalui 

pengamatan.  

 

Gambar 4.5 Proses Pembelajaran di Kelas 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung, model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah kooperatif. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kemudian diminta untuk mengerjakan worksheet dari guru 
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menggunakan laptop masing-masing. Model pembelajaran ini sesuai dengan 

rencana yang tertulis pada modul ajar guru yaitu dalam gambar 4.1. 

Selain mengamati model pembelajaran yang terlaksana di kelas, peneliti 

juga mengumpulkan informasi tentang fasilitas pendukung pembelajaran. Fasilitas 

pendukung pembelajaran di kelas ditampilkan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Fasilitas Pendukung Pembelajaran 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, masing-masing kelas 

terdapat fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai. Fasilitas tersebut di 

antaranya LCD proyektor, akses internet, laptop untuk masing-masing siswa, 

speaker, papan tulis, dan sebagainya. Informasi ini juga relevan dengan penjelasan 

dari guru. 

PP01P : 

JG01P : 

 

PP02P : 

JG02P : 

 

 

PP03P : 

 

JG03P : 

“Anak-anak memang diperbolehkan membawa laptop sendiri ya ustadzah?” 

“Boleh. Tapi semua laptop dikumpulkan di loker, ustad. Baru ketika guru 

mengizinkan memakai laptop, anak-anak langsung bisa mengambilnya.” 

“Akses internetnya bagaimana , us?” 

“Kalau butuh koneksi internet biasanya konfirmasi dulu ke Ustad Willy 

(guru informatika) minta tolong diberikan akses internet untuk kelas yang 

mau menggunakan. Nanti dikasih username dan passwornya.” 

“Ini ada LCD, speaker, dan lain-lain. Di masing-masing kelas ada fasilitas 

seperti ini juga, us?” 

“Iya sama semua di masing-masing kelas, us. Tahun lalu juga ada komputer 

untuk guru di masing-masing kelas. Tapi karena orang-orang lebih suka 

pakai laptop akhirnya jarang dipakai.” 
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Dari JG01P, JG02P, dan JG03P, diperoleh informasi bahwa di setiap kelas terdapat 

fasilitas pendukung pembelajaran yang sama. Beberapa contoh fasilitas 

pendukungnya yaitu laptop siswa, akses internet, LCD proyektor, speaker, dan 

sebagainya. Bahkan dari JG03P, dapat diketahui bahwa pada tahun sebelumnya 

terdapat komputer guru di masing-masing kelas. Namun karena kurang efektif, 

pada akhirnya ditiadakan. 

Analisis kebutuhan pada aspek pembelajaran juga dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi tentang suasana belajar dalam kelas. Gambaran suasana 

pada saat pembelajaran berlangsung disajikan pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Suasana pada Saat Pembelajaran Berlangsung 

 

Pada saat guru menggunakan pembelajaran yang berfokus pada siswa, mereka lebih 

antusias untuk mengikuti pembelajaran. Suasana pada saat pembelajaran juga 

terlihat interaktif antara guru dan siswa. Namun, pada saat guru hanya menjelaskan 

materi, siswa terlihat mengantuk bahkan ada sebagian yang tertidur, sehingga 

penjelasan guru sering terpotong untuk membangunkan siswa yang tertidur.  
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Berdasarkan analisis kebutuhan dari aspek guru, siswa, dan pembelajaran, 

peneliti memeroleh beberapa data. Semua data yang diperoleh dari analisis 

kebutuhan dari ketiga aspek tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan dari Aspek Guru, Siswa, dan Pembelajaran 

Analisis Kebutuhan dari 

Aspek Guru 

Analisis Kebutuhan dari 

Aspek Siswa 

Analisis Kebutuhan dari 

Aspek Pembelajaran 

1. Guru menggunakan 

model pembelajaran 

berbasis student centered 

yaitu pembelajaran 

kooperatif. 

2. Guru menggunakan 

perangkat pembelajaran 

yang bervariasi, seperti 

buku teks, worksheet, dan 

PPT. 

3. Guru memberikan akses 

kepada siswa untuk 

menggunakan laptop dan 

koneksi internet jika 

dibutuhkan 

1. Siswa tidak mengantuk 

ketika pembelajaran 

berfokus pada siswa 

2. Siswa lebih antusias 

pada saat pembelajaran 

menggunakan laptop 

3. Pada tahun sebelumnya, 

siswa siswa mengalami 

kesulitan menguasai 

bilangan rasional 

sehingga perlu 

ditingkatkan. 

1. Pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran yang  

kondisional, yaitu 

berfokus pada guru atau 

berfokus pada siswa 

2. Pembelajaran didukung 

dengan fasilitas yang 

memadai. 

3. Suasana belajar lebih 

kondusif ketika siswa 

dilibatkan dan prosesnya 

daripada hanya 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari ketiga aspek yang disajikan pada Tabel 4.1, 

diperoleh informasi bahwa guru menggunakan model pembelajaran yang berfokus 

pada siswa sehingga membutuhkan perangkat pembelajaran yang juga berfokus 

pada keterlibatan belajar siswa. Selain itu, siswa merasa lebih antusias ketika 

belajar menggunakan laptop daripada tidak menggunakannya, sehingga dibutuhkan 

perangkat pembelajaran berbasis elektronik. Materi bilangan rasional juga menjadi 

salah satu materi yang sulit dikuasai siswa pada tahun sebelumnya, sehingga 

diperlukan penanganan khusus agar pada tahun berikutnya bisa memeroleh hasil 

yang lebih baik. Dengan demikian, UKBM elektronik sebagai bahan ajar elektronik 

berbasis discovery learning dibutuhkan dalam pembelajaran materi bilangan 

rasional. Hal ini mengacu pada kebutuhan guru pada perangkat pembelajaran yang 
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berfokus pada siswa, kebutuhan perangkat pembelajaran elektronik, dan urgensi 

materi bilangan rasional. 

2. Design (Desain) 

Setelah melakukan tahap analisis, peneliti membuat desainnya UKBM 

elektronik. Perencanaan desain ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 

peneliti tampilan dari UKBM elektronik. Pada proses membuat desain UKBM 

elektronik, peneliti menggunakan beberapa perangkat lunak (software) di antaranya 

Canva dan Liveworksheet.  

Canva digunakan untuk membuat desain serta ukuran UKBM elektronik 

agar terlihat lebih menarik bagi siswa. Desain UKBM elektronik yang dibuat 

menggunakan Canva meliputi warna, elemen pendukung, dan ilustrasi. Pemilihan 

warna UKBM elektronik disesuaikan dengan usia siswa SMP yang lebih suka 

dengan warna yang terang dengan kombinasi biru dan beberapa warna cerah. 

c  

Gambar 4.8 Palet Warna pada UKBM Elektronik 

 

Setelah membuat desain menggunakan Canva, peneliti mengunduh 

UKBM dalam format PDF kemudian membuat elemen interaktif menggunakan 

Liveworksheet. Proses ini sangat penting untuk dilakukan, karena Liveworksheet ini 

terdapat beberapa fitur untuk menjadikan sebuah file menjadi interaktif, seperti 
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mengisi jawaban singkat, jawaban uraian, menjodohkan, drag and drop, dan 

sebagainya.  

a. Pembuatan Format UKBM Elektronik 

Tahap pertama yang dilakukan pada proses pembuatan UKBM elektronik 

adalah menentukan ukuran. Ukuran yang dipilih oleh peneliti adalah sebesar kertas 

A4 yaitu 21 x 29,7 cm. Ukuran ini dipilih karena untuk menyesuaikan dengan isi 

UKBM elektronik yang terdapat banyak gambar dan kolom jawaban sehingga 

tampilannya terlihat rapi dan terstruktur. Pertimbangan memilih ukuran A4 juga 

menyesuaikan dengan perangkat yang digunakan siswa, yaitu laptop, sehingga 

dapat terlihat secara utuh meskipun siswa memperbesar tampilan UKBM 

elektronik. Setelah ukuran tampilan UKBM elektronik ditentukan, peneliti 

mengatur jenis dan ukuran font serta tata letak elemen pendukungnya. 

Peneliti menggunakan jenis font Droid Serif dengan ukuran 12 untuk 

tulisan pada isi UKBM elektronik. Pemilihan jenis tulisan ini dikarenakan 

tampilannya yang sederhana dan mudah dibaca, namun tetap terlihat menarik bagi 

siswa. Adapun elemen pendukung yang terdapat pada UKBM elektronik 

menggunakan ornamen berwarna biru dan kuning sebagai pembatas atas dan 

bawah. Elemen lain yang digunakan untuk menambah daya tarik UKBM elektronik 

ini adalah beberapa gambar siswa berseragam SMP yang sesuai dengan target 

pengguna. Beberapa elemen yang berkaitan dengan matematika, seperti kalkulator, 

penggaris, busur, dan lain-lain, juga ditambahkan pada halaman awal dari setiap 

Kegiatan Belajar untuk menambah kesan estetika. Nomor halaman berada di tengah 

bawah dari setiap halaman. Tampilan layout UKBM elektronik terlihat seperti 

Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Layout UKBM Elektronik 

 

b. Pembuatan Storyboard UKBM Elektronik 

Pembuatan storyboard dilakukan dengan menentukan elemen apa saja 

yang terdapat pada setiap bagian UKBM elektronik beserta tata letaknya. 

Storyboard UKBM elektronik disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Pembuatan Storyboard 

Gambar Deskripsi 

Sampul Depan 

 

Sampul depan berisi logo UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tulisan program studi, fakultas, 

universitas, judul materi yaitu Bilangan 

Rasional, kelas, gambar ilustrasi siswa 

SMP, dan nama penyusun. 

Logo  Nama Instansi 

Judul Materi 

Kelas 

Gambar Ilustrasi 

Penyusun 
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Lanjutan Tabel 4.2 Pembuatan Storyboard 

Gambar Deskripsi 

Halaman Penyusun 

 

Halaman penyusun berisi logo UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, nama 

produk yaitu UKBM elektronik, judul 

materi, nama penyusun beserta 

instansi, nama pembimbing 1 & 2, serta 

nama-nama validator. 

 

Kata Pengantar 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman kata pengantar berisi tulisan 

“Kata Pengantar”, isi, nama penyusun, 

dan ilustrasi di pojok atas kanan serta 

kiri bawah. 

Logo  

Nama Produk 

Judul Materi 

Penyusun & Instansi 

Pembimbing 1 & 2 

Validator 

Tulisan Kata Pengantar 

Ilustrasi 

Isi Kata Pengantar 

Nama Penyusun 
Ilustrasi 
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Lanjutan Tabel 4.2 Pembuatan Storyboard 

Gambar Deskripsi 

Pendahuluan  

 
 

Halaman pendahuluan berisi tulisan 

“Pendahuluan”, identitas UKBM, 

urutan kegiatan belajar 1-5, dan 

gambar ilustrasi. 

Petunjuk Penggunaan untuk Guru 

dan Siswa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman petunjuk penggunaan guru 

dan siswa berisi tulisan judul “Petunjuk 

Penggunaan UKBM Elektronik untuk 

Guru dan Siswa”, isi, dan gambar 

ilustrasi 

 

Tulisan Pendahuluan 
Ilustrasi 

Identitas UKBM 

Urutan Kegiatan Belajar 

Tulisan Petunjuk 
penggunaan 

Ilustrasi 

Isi Petunjuk Penggunaan 
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Lanjutan Tabel 4.2 Pembuatan Storyboard 

Gambar Deskripsi 

Kegiatan Belajar 1-5 

 
 

Halaman isi atau kegiatan belajar 1-5 

berisi elemen-elemen yang sama yaitu 

tulisan “Kegiatan Belajar”, tujuan 

kegiatan belajar, sintaks discovery 

learning, dan isi kegiatan belajar yang 

menyesuaikan tujuan dari masing-

masing kegiatan belajar. 

Penilaian Formatif 

 
 

Pada setiap kegiatan belajar, terdapat 

penilaian formatif yang berisi tulisan 

“Ayo Berlatih”, dan soal terkait materi 

yang dipelajari pada kegiatan belajar 

tersebut. 

 

 

 

 

 

Tulisan Kegiatan 
Belajar 

Tujuan Kegiatan Belajar 

Sintaks Discovery Learning 

Isi Kegiatan Belajar 

Tulisan Ayo Berlatih 

Soal 
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3. Development (Pengembangan) 

a. Pembuatan Prototype UKBM Elektronik 

1) Halaman Sampul 

Sampul depan didesain berwarna biru muda cerah dengan beberapa 

kombinasi warna yang terang untuk menarik perhatian siswa pada saat pertama 

membuka UKBM elektronik. Pada halaman sampul depan terdapat beberapa 

komponen, yaitu logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, identitas prodi, 

fakultas, dan universitas. Selain itu, terdapat nama produk yaitu “Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri Berbasis Discovery Learning”, judul materi yaitu “Bilangan 

Rasional”, target pengguna yaitu SMP/MTs Kelas VII, dan nama penyusun. 

Terdapat ilustrasi dua siswa SMP dan beberapa elemen matematika untuk menarik 

perhatian siswa sebagai pengguna. Tampilan sampul depan disajikan pada Gambar 

4.10. 

 

Gambar 4.10 Desain Sampul UKBM Elektronik 
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2) Halaman Penyusun 

Halaman Penyusun dalam berisi beberapa informasi terkait penyusunan 

UKBM elektronik. Di dalamnya terdapat logo universitas, nama produk, dan judul 

UKBM sebagai identitas produk. Selain itu, terdapat nama penyusun beserta 

instansi penyusun sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap penyusunan 

UKBM elektronik. Terdapat juga nama dosen pembimbing dan nama para validator 

ahli sebagai pihak yang menilai kevalidan dan saran terhadap UKBM elektronik. 

Halaman ini dibuat agar pembaca dapat mengetahui informasi terkait penyusun 

maupun pihak-pihak yang berkontribusi dalam penyusunan UKBM elektronik. 

Halaman penyusun disajikan pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Desain Halaman Penyusun UKBM Elektronik 

 

3) Kata pengantar 

Kata pengantar dibuat sebagai sambutan dari peneliti kepada pembaca 

UKBM elektronik sebelum menggunakannya. Kata pengantar berisi ungkapan rasa 

syukur atas terselesaikannya UKBM elektronik, tujuan pembuatan 
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Desain pada beberapa halaman awal ini dibuat berbeda dengan isi UKBM 

untuk menandakan bahwa belum masuk pada materi atau kegiatan belajar. Desain 

pada beberapa halaman awal ini dibuat sederhana dengan pembatas tepi berwarna 

biru dan kuning dengan tambahan elemen yang bernuansa matematika serta 

karakter siswa islami. Tampilan desain pendahuluan disajikan pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Desain Kata Pengantar 

 

4) Pendahuluan  

Halaman pendahuluan berisi beberapa informasi tentang identitas UKBM 

elektronik. Informasi yang terdapat pada pendahuluan di antaranya mata pelajaran, 

capaian pembelajaran, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, dan 

sumber belajar. Informasi tersebut bertujuan untuk memberikan penjelasan 

sehingga pengguna atau siswa diharapkan akan dapat memenuhi tujuan 

pembelajaran secara maksimal. Tampilan pendahuluan disajikan pada Gambar 

4.13. 
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Gambar 4.13 Desain Pendahuluan 

 

5) Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan UKBM elektronik ini dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu petunjuk penggunaan untuk guru dan siswa. Petunjuk penggunaan bagi guru 

bertujuan untuk memberikan informasi terkait langkah-langkah penggunaan 

UKBM elektronik sehingga dapat mendampingi siswa ketingga menggunakannya. 

Sedangkan petunjuk penggunaan bagi siswa dibuat untuk dibaca oleh siswa 

sehingga mereka mengerti apa yang harus dilakukan ketika mempelajari UKBM 

elektronik. Di dalam petunjuk penggunaan, baik untuk guru maupun siswa, terdapat 

rangkaian petunjuk untuk menggunakan UKBM elektronik sehingga hasil yang 

diperoleh maksimal. Tampilan petunjuk penggunaan disajikan pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Desain Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik 

 

6) Kegiatan Belajar 1-5 

Masing-masing kegiatan belajar 1-5 dibuat berdasarkan sintaks model 

pembelajaran discovery learning, yaitu stimulasi, menyatakan masalah, 

mengumpulkan data, mengolah data, verifikasi, dan generalisasi. Penggunaan 

sintaks model pembelajaran tersebut bertujuan untuk membimbing siswa dalam 

membangun pemahamannya sendiri melalui belajar mandiri menggunakan UKBM 

elektronik. Oleh karena itu, masing-masing kegiatan belajar terdapat beberapa 

aktivitas, yaitu “Stimulasi”, “Menyatakan Masalah”, “Mengumpulkan Data”, 

“Mengolah Data”, “Verifikasi”, dan “Generalisasi”. 

Aktivitas “Stimulasi” berisi pengenalan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian, aktivitas 

dilanjutkan dengan “Menyatakan masalah” yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanggapi permasalahan yang disajikan sebelumnya. Setelah itu, 

siswa melakukan “Pengumpulan data” sebagai awal memasuki pemahaman materi. 

Setelah data diperoleh, siswa melanjutkan kegiatan belajar pada “Pemrosesan data” 
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yang berisi kegiatan mengolah data yang diperoleh siswa. Lalu,  siswa 

memverifikasi pemahamannya pada kegiatan “Verifikasi” untuk memperkuat 

konsep materi yang sedang dipelajari. Kegiatan terakhir yaitu “Generalisasi” yaitu 

menyimpulkan materi yang dipelajari dan masalah yang telah diselesaikan. 

Tampilan desain kegiatan belajar pada UKBM elektronik disajikan pada Gambar 

4.15. 

 

Gambar 4.15 Desain Kegiatan Belajar 

 

a. Pembuatan Elemen Interaktif pada UKBM Elektronik 

Setelah melakukan pembuatan UKBM elektronik menggunakan Canva, 

hasil yang diperoleh adalah prototipe dengan format PDF. Kemudian, prototipe 

tersebut dipisahkan berdasarkan banyaknya Kegiatan Belajar, sehingga menjadi 5 

dokumen. Masing-masing dokumen akan diberikan elemen interaktif melalui 

website. 

Proses pembuatan elemen interaktif pada UKBM elektronik dilakukan 

menggunakan website Liveworksheet. Proses ini bertujuan untuk membuat kolom 

jawaban pada UKBM elektronik yang harus diisi oleh siswa, baik berupa jawaban 
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singkat maupun uraian. Selain itu, peneliti juga membuat elemen interaktif berupa 

aktivitas drag and drop, yaitu meletakkan jawaban ke tempat yang tepat. Tampilan 

ketika membuat elemen interaktif disajikan pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Pembuatan Elemen Interaktif 

 

Setelah membuat elemen interaktif untuk mengakomodasi jawaban siswa, 

peneliti membuat kunci jawaban dari setiap kegiatan belajar. Peneliti juga mengatur 

agar seluruh elemen harus diisi, sehingga siswa tidak bisa melanjutkan ke kegiatan 

belajar selanjutnya sebelum menyelesaikan kegiatan belajar yang sedang dibuka. 

Setelah semua aktivitas pada setiap kegiatan belajar diselesaikan, siswa bisa 

mengklik tombol “Finish” untuk mengumpulkan hasil pengerjaannya. Hasil 

pengerjaan tersebut akan secara otomatis terkirim ke e-mail guru. Tampilan 

pembuatan kunci jawaban disajikan pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Pembuatan Kunci Jawaban UKBM 
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b. Validasi Ahli 

Langkah berikutnya setelah membuat UKBM elektronik adalah validasi ke 

beberapa validator ahli untuk menilai dari beberapa aspek sehingga produk dapat 

diketahui kevalidannya. Adapun validator ahli terdiri atas ahli materi, desain, 

pembelajaran, bahasa, dan praktisi atau guru. Tahap validasi ini bertujuan untuk 

memastikan kualitas UKBM elektronik sehingga dapat digunakan oleh guru 

sebagai bahan ajar. Penilaian dan saran dari validator digunakan sebagai dasar 

dalam memperbaiki UKBM elektronik. Validasi ahli disajikan sebagai berikut. 

1) Validasi Materi 

Validasi UKBM elektronik dari aspek materi dilakukan oleh dosen  Program 

Studi Matematika dan Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yaitu Prof. Dr. H. Turmudi, M. Si., Ph. D. proses validasi materi 

dilakukan sebanyak empat kali. Pada validasi pertama yang dilakukan pada Rabu, 

16 Oktober 2024, peneliti memberikan berkas kepada validator yang berupa hasil 

produk, instrumen validasi, dan surat permohonan untuk menjadi validator. 

Kemudian, validator memeriksa hasil produk untuk memberikan saran dan 

penilaian. Validasi kedua dilaksanakan pada Jum’at, 18 Oktober 2024. Pada 

validasi kedua, validator memberikan beberapa saran dan komentar terhadap 

produk, di antaranya detail materi UKBM disesuaikan dengan anak usia SMP, 

perbaikan soal latihan, dan penambahan petunjuk penggunaan UKBM elektronik. 

Validasi ketiga dilakukan pada Jum’at, 22 November 2024 untuk menyerahkan 

hasil perbaikan pada validasi sebelumnya. Validator juga menambahkan saran agar 

memperbaiki kalimat atau diksi yang digunakan agar lebih mudah dimengerti oleh 

siswa kelas 7. Validasi keempat dilakukan pada Kamis, 29 Mei 2025 untuk 

memberikan penilaian akhir untuk UKBM elektronik. Validator memberikan 



94 
 

 
 

penilaian melalui angket penilaian dan kolom saran. Hasil validasi materi disajikan 

dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator ke- Skor Persentase (%) Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

3 

4 

4 

3 

3 

4 

3 

4 

75 

100 

100 

75 

75 

100 

75 

100 

Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Jumlah 28 700  

Rata-Rata 3,5 87,5 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli materi 

yaitu rata-rata skor 3,5  atau rata-rata persentase sebesar 87,5%. Adapun komentar 

dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Materi 

Komentar Saran 

1) Beberapa latihan soal terlalu sulit 

2) Perbaikan beberapa redaksi pada 

materi maupun soal 

1) Mengganti soal yang terlalu sulit 

dengan soal yang lebih relevan 

dengan materi 

2) Mengganti redaksi yang lebih 

tepat 

 

2) Validasi Pembelajaran 

Validasi UKBM elektronik dari aspek pembelajaran dilakukan oleh dosen  

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Prof. Dr. H. Turmudi, M. Si., Ph. D. 

Validasi ahli pembelajaran meliputi lima aspek, di antaranya kesesuaian materi 

dengan Capaian Pembelajaran (CP), penyajian untuk pembelajaran, penyusunan 

materi, kesesuaian contoh/latihan soal dengan materi, serta kesesuaian materi dan 
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soal dengan model pembelajaran discovery learning. Hasil validasi ahli 

pembelajaran disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Indikator ke- Skor Persentase (%) Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

3 

4 

4 

3 

4 

3 

3 

75 

100 

100 

75 

100 

75 

75 

Valid  

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Jumlah 24 600  

Rata-Rata 3,42 85,71 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli 

pembelajaran yaitu rata-rata skor 3,42 atau rata-rata persentase sebesar 85,71%. 

Adapun komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Pembelajaran 

Komentar Saran 

Tidak ada petunjuk penggunaan UKBM 

elektronik untuk guru dan siswa 

Perlu ditambahkan petunjuk 

penggunaan UKBM elektronik untuk 

guru dan siswa 

 

3) Validasi Desain 

Validasi UKBM elektronik dari aspek desain dilakukan oleh dosen  

Universitas Muhammadiyah Malang, yaitu Nanang Khosim, M.Pd. Beliau telah 

berpengalaman dalam desain dan editing selama lebih dari 5 tahun. Validasi oleh 

ahli desain meliputi format dan tampilan UKBM elektronik, desain bagian isi, serta 

kesesuaian dan tata letak. Hasil validasi ahli desain disajikan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain 

Indikator ke- Skor Persentase (%) Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

3 

3 

100 

100 

100 

75 

100 

100 

75 

75 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid  

Jumlah 29 725  

Rata-Rata 3,625 90,625 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli desain 

yaitu rata-rata skor 3,625 atau rata-rata persentase sebesar 90,625%. Adapun 

komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Desain 

Komentar Saran 

Sampul UKBM elektronik kurang 

elemen yang berkaitan dengan 

matematika 

Sampul lebih baik diberi beberapa 

elemen atau unsur yang berkaitan 

dengan matematika 

 

4) Validasi Bahasa 

Validasi UKBM elektronik dari aspek bahasa dilakukan oleh dosen  

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah bidang Bahasa dan Sastra 

Indonesia UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Dwi Masdi Widada, M.Pd. 

Validasi ahli bahasa meliputi lima aspek, di antaranya kelugasan bahasa yang 

digunakan, bahasa yang komunikatif, bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan siswa, kesesuaian bahasa dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), serta kesesuaian penggunaan istilah, simbol, dan ikon. Hasil 

validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Indikator ke- Skor Persentase (%) Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

3 

3 

3 

4 

4 

3 

3 

3 

4 

75 

75 

75 

100 

100 

75 

75 

75 

100 

Valid 

Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Jumlah 30 750  

Rata-Rata 3,33 83,33 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli bahasa 

yaitu rata-rata skor 3,33 atau rata-rata persentase sebesar 83,33%. Adapun komentar 

dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

Komentar Saran 

1) Beberapa penggunaan kosakata asing 

tidak menggunakan huruf miring 

2) Beberapa penggunaan huruf kapital 

kurang tepat 

3) Terdapat beberapa kata sambung 

yang kurang tepat 

1) Perbaikan penulisan kosakata 

asing menggunakan huruf miring 

2) Perbaikan penggunaan huruf 

kapital agar lebih konsisten 

3) Perbaikan penggunaan kata 

sambung yang tepat 

 

5) Validasi Praktisi 

Validasi UKBM elektronik dari praktisi dilakukan oleh guru matematika 

SMP Al Izzah Batu, yaitu Oktabelaga Nuril Wildan, M.Pd. Validasi ahli praktisi 

meliputi tiga aspek utama, di antaranya tampilan UKBM elektronik, isi UKBM 

elektronik, dan penggunaan UKBM elektronik. Hasil validasi ahli praktisi disajikan 

pada Tabel 4.11. 

 



98 
 

 
 

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Praktisi 

Indikator ke- Skor Persentase (%) Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

4 

4 

3 

3 

4 

3 

4 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

100 

100 

75 

75 

100 

75 

100 

75 

75 

75 

100 

100 

100 

100 

100 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Jumlah 54 1.350  

Rata-Rata 3,6 90 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli praktisi 

yaitu rata-rata skor 3,6  atau rata-rata persentase sebesar 90%. Adapun komentar 

dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Komentar dan Saran Ahli Praktisi 

Komentar Saran 

1) Materi yang disajikan dalam UKBM 

terlalu banyak 

2) Terdapat kata hubung yang berada di 

awal kalimat 

1) Diganti dengan latihan soal dan 

pembahasannya 

2) Mengganti redaksi kalimat 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah melalui tahap validasi dan perbaikan, UKBM elektronik telah siap 

untuk digunakan. Tahap implementasi dilakukan mulai hari Senin, 2 Juni 2025 

kepada siswa kelas VII SMP Al Izzah Batu. Tahap ini melibatkan 2 kelas yaitu VII 

C sebanyak 28 siswa dan VII D sebanyak 27 siswa. Namun, peneliti dibantu oleh 

guru untuk memberikan penjelasan tentang penggunaan UKBM elektronik. Setelah 
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itu, peneliti dan guru memberikan soal pre test dalam bentuk media cetak. 

Kemudian, peneliti dan guru membagikan link UKBM elektronik kepada siswa 

untuk dibuka di laptop masing-masing. Siswa dengan semangat membuka UKBM 

elektronik sebagai tanda antusias untuk belajar. 

Siswa dengan tekun dan fokus membaca dan mengerjakan setiap kegiatan 

belajar yang ada dalam UKBM elektronik dengan sesekali bertanya kepada peneliti 

atau guru. Proses pengerjaan UKBM elektronik oleh siswa berlangsung selama 2 

jam pelajaran per pertemuan atau 80 menit. Selama proses implementasi 

berlangsung, hampir tidak ada siswa yang mengantuk seperti pembelajaran 

konvensional. Namun, ada beberapa siswa yang mengalami masalah teknis ketika 

awal membuka UKBM elektronik karena kendala pada wifi di kelas. Meskipun 

demikian, kendala berhasil diatasi sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar 

siswa. 

Setelah melakukan pembelajaran di kelas VII C yang tanpa menggunakan 

UKBM elektronik dan VII D yang menggunakan UKBM elektronik, peneliti 

memberikan soal post-test kepada siswa di dua kelas tersebut. Soal ini diberikan 

pada siswa di kelas kontrol dan eksperimen sehingga hasil dari keduanya dapat 

dibandingkan. Soal post-test dibuat serupa dengan soal pre-test agar memiliki bobot 

penilaian yang sama, namun dengan konteks yang berbeda. Siswa diberi waktu 

mengerjakan soal selama 40 menit dengan pengawas peneliti dan guru matematika 

di kelas tersebut. 

Kelas pertama yaitu VII C digunakan sebagai kelas kontrol yang melakukan 

pembelajaran tanpa menggunakan UKBM elektronik. Hasil nilai pada kelas VII C 

disajikan pada Tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Hasil Nilai Siswa di Kelas 7C 

No. Subjek 

Nilai 

Keterangan Pre-

Test 
Formatif 

Post-

Test 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

S6 

S7 

S8 

S9 

S10 

S11 

S12 

S13 

S14 

S15 

S16 

S17 

S18 

S19 

S20 

S21 

S22 

S23 

S24 

S25 

S26 

S27 

60 

55 

70 

80 

55 

45 

60 

60 

65 

70 

85 

80 

75 

75 

80 

45 

65 

70 

75 

70 

70 

80 

80 

50 

80 

60 

75 

75 

80 

80 

95 

65 

70 

60 

70 

75 

90 

100 

90 

90 

95 

100 

65 

80 

85 

95 

90 

90 

95 

100 

80 

95 

75 

90 

65 

95 

80 

85 

65 

85 

70 

70 

85 

75 

90 

85 

80 

80 

85 

75 

95 

90 

80 

75 

95 

85 

85 

90 

85 

65 

80 

Fluktuasi 

Naik 

Tetap 

Fluktuasi 

Tetap 

Naik 

Tetap 

Tetap 

Naik 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Naik 

Naik 

Naik 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Naik 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Naik 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Fluktuasi 

Rata-Rata 67,96 84,26 81,3  

 

Berdasarkan Tabel 4.13, diketahui bahwa dari pre-test sampai post-test terdapat 8 

siswa yang nilainya naik, 15 siswa yang nilainya fluktuasi, dan 4 siswa yang 

nilainya tetap. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh dari kelas VII C adalah 67,96. 

Sedangkan rata-rata nilai formatif yang diperoleh dari kelas VII C adalah 84,26. 

Adapun rata-rata nilai post-test yang diperoleh dari kelas VII C adalah 81,3. 
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Pada kelas eksperimen yaitu VII D, siswa diberikan perlakuan berupa 

implementasi UKBM elektronik sebagai bahan ajar. hasil implementasi UKBM 

elektronik di kelas VII D disajikan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Nilai Siswa di Kelas VII D 

No. Subjek 

Nilai 

Keterangan Pre-

Test 
Formatif 

Post-

Test 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

S1 

S2 

S3 

S4 
S5 

S6 

S7 

S8 

S9 

S10 

S11 

S12 

S13 

S14 

S15 

S16 

S17 

S18 

S19 

S20 

S21 

S22 

S23 

S24 

S25 

S26 

S27 

S28 

85 

80 

70 

80 
75 

75 

85 

50 

75 

85 

75 

55 

65 

60 

80 

70 

60 

65 

60 

75 

70 

65 

40 

65 

70 

70 

65 

70 

95 

95 

75 

90 
80 

85 

70 

75 

85 

95 

85 

85 

75 

70 

90 

90 

70 

80 

70 

85 

85 

80 

70 

75 

80 

80 

70 

80 

95 

90 

90 

90 
90 

85 

95 

85 

95 

95 

85 

100 

85 

75 

90 

80 

80 

95 

70 

85 

80 

90 

90 

80 

80 

85 

80 

90 

Tetap 

Fluktuasi 

Naik 

Tetap 
Naik 

Tetap 

Tetap 

Naik 

Naik 

Tetap 

Tetap 

Naik 

Naik 

Naik 

Tetap 

Fluktuasi 

Naik 

Naik 

Tetap 

Tetap 

Fluktuasi 

Naik 

Naik 

Naik 

Tetap 

Naik 

Naik 

Naik 

Rata-Rata 69,29 80,89 86,79  

 

Berdasarkan Tabel 4.14, diketahui bahwa dari pre-test sampai post-test terdapat 15 

siswa yang nilainya naik, 3 siswa yang nilainya fluktuasi, dan 10 siswa yang 

nilainya tetap. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh dari kelas VII D adalah 69,29. 
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Sedangkan rata-rata nilai formatif yang diperoleh dari kelas VII C adalah 80,89. 

Adapun rata-rata nilai post-test yang diperoleh dari kelas VII C adalah 86,79. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir yang dilakukan oleh peneliti yaitu evaluasi untuk 

menjelaskan kevalidan UKBM elektronik setelah divalidasi dan 

diimplementasikan. Kevalidan UKBM elektronik mengacu pada hasil penilaian 

validator ahli materi, pembelajaran, media, bahasa, dan praktisi. Penilaian oleh 

validator materi menghasilkan rata-rata skor 3,5 dari 4 atau persentase sebesar 

87,5% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan penilaian oleh 

validator pembelajaran menghasilkan rata-rata skor 3,42 dari 4 atau persentase 

sebesar 85,71% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Adapun penilaian oleh 

validator desain menghasilkan rata-rata 3,625 dari 4 atau persentase sebesar 

90,625% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Penilaian oleh validator 

bahasa menghasilkan rata-rata 3,33 dari 4 atau persentase sebesar 83,33% yang 

termasuk dalam kategori valid. Penilaian oleh praktisi atau guru menghasilkan rata-

rata 3,6 dari 4 atau persentase sebesar 90% yang termasuk dalam kategori valid. 

Oleh karena itu, penilaian validator secara keseluruhan menghasilkan rata-rata 

3,495 dari 4 atau persentase sebesar 87,433% yang termasuk dalam kategori sangat 

valid. 

 

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

Setelah memeroleh nilai pre-test, formatif, dan post-test, peneliti melakukan 

analisis kuantitatif untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa. 

rangkaian uji analisis yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan uji prasyarat 

yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah data dinyatakan berdistribusi 
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normal dan homogen, peneliti melanjutkan rangkaian uji analisis yaitu uji-t (T-Test 

Paired Sample) dan uji N-Gain. Hasil masing-masing uji analisis disajikan sebagai 

berikut. 

a. Uji Normalitas 

Data nilai yang diperoleh dari hasil pre-test, formatif, dan post-test di kedua 

kelas dianalisis menggunakan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang 

berdistribusi normal atau terpusat di sekitar rata-rata nilai. Data yang berdistribusi 

normal menjadi syarat agar dapat dianalisis lebih lanjut sehingga menghasilkan data 

yang akurat. Dalam uji normalitas, peneliti menggunakan bantuan SPSS untuk 

mendapatkan hasil perhitungan yang tepat. Adapun hasil uji normalitas disajikan 

pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Hasil Uji Normalitas 

 

Karena data dari masing-masing kelas kurang dari 100, maka acuan 

pengambilan keputusan normalitas adalah sigmoid pada tabel Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan gambar 4.26, diketahui bahwa nilai sigmoid pre-test kelas VII C 

adalah 0,061 dan post-test-nya bernilai 0,073. Adapun nilai sigmoid pre-test kelas 

VII D adalah 0,157 dan post-test-nya bernilai 0,166.  
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b. Uji Homogenitas 

Selain diuji normalitasnya, data yang diperoleh juga harus melalui uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh memiliki variansi atau karakteristik yang sama. Oleh karena 

itu, data yang melalui uji homogenitas adalah data yang diperoleh dari hasil post-

test pada kedua kelas. Dalam melakukan uji homogenitas, peneliti menggunakan 

SPSS sebagai bantuan. Adapun hasil uji homogenitas disajikan pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan gambar 4.19, acuan dalam menentukan homogenitas adalah nilai 

sigmoid based on mean, yaitu 0,095.  

c. Uji-T 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, analisis data 

dilanjutkan dengan melakukan uji-T. Tujuan dari uji-T adalah untuk mengetahui 

apakah data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang 

signifikan atau tidak. Pada uji-T ini, peneliti menggunakan Independent Sample 

Test karena kelompok data yang diuji tidak saling bergantung atau berhubungan, 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti menggunakan SPSS sebagai alat 

bantu dalam menentukan hasil uji-T. Adapun hasil uji-T disajikan pada Gambar 

4.20. 
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Gambar 4.20 Hasil Uji-T 

 

Berdasarkan Gambar 4.20, diperoleh hasil sigmoid (2-tailed) adalah 0,014 

dan 0,015. Karena nilai sigmoid (2-tailed) kurang dari 0,05, maka dapat disipulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data.  

d. Uji N-Gain  

Setelah melalui uji-T dan dinyatakan terdapat peningkatan pada kelas 

eksperimen, maka peneliti melanjutkan analisis data menggunakan uji N-Gain. Uji 

ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi pada 

kelompok data. Peneliti menggunakan Microsoft Excel untuk membantu 

menghitung skor N-Gain dari masing-masing subjek. Adapun hasil uji N-Gain pada 

kelas kontrol atau VIIC disajikan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Uji N-Gain Kelas VII C 

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor N-Gain 

1 S1 0.1250 12.50 

2 S2 0.8889 88.89 

3 S3 0.3333 33.33 

4 S4 0.2500 25.00 

5 S5 0.2222 22.22 

6 S6 0.7273 72.73 

7 S7 0.2500 25.00 

8 S8 0.2500 25.00 

9 S9 0.5714 57.14 

10 S10 0.1667 16.67 

11 S11 0.3333 33.33 

12 S12 0.2500 25.00 

13 S13 0.2000 20.00 

14 S14 0.2000 20.00 

15 S15 0.2500 25.00 
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Lanjutan Tabel 4.15 Hasil Uji N-Gain Kelas VII C 

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor N-Gain 

16 S16 0.5455 54.55 

17 S17 0.8571 85.71 

18 S18 0.6667 66.67 

19 S19 0.2000 20.00 

20 S20 0.1667 16.67 

21 S21 0.8333 83.33 

22 S22 0.2500 25.00 

23 S23 0.2500 25.00 

24 S24 0.8000 80.00 

25 S25 0.2500 25.00 

26 S26 0.1250 12.50 

27 S27 0.2000 20.00 

Rata-Rata 0,3764 37,64 

 

Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen atau kelas VII D disajikan pada 

Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Hasil Uji N-Gain Kelas VII D 

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor N-Gain 

1 S1 0.6667 66.67 

2 S2 0.5000 50.00 

3 S3 0.6667 66.67 

4 S4 0.5000 50.00 

5 S5 0.6000 60.00 

6 S6 0.4000 40.00 

7 S7 0.6667 66.67 

8 S8 0.7000 70.00 

9 S9 0.8000 80.00 

10 S10 0.6667 66.67 

11 S11 0.4000 40.00 

12 S12 1.0000 100.00 

13 S13 0.5714 57.14 

14 S14 0.3750 37.50 

15 S15 0.5000 50.00 

16 S16 0.3333 33.33 

17 S17 0.5000 50.00 
18 S18 0.8571 85.71 

19 S19 0.2500 25.00 

20 S20 0.4000 40.00 

21 S21 0.3333 33.33 

22 S22 0.7143 71.43 

23 S23 0.8333 83.33 
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Lanjutan Tabel 4.16 Hasil Uji N-Gain Kelas VII D 

No. Subjek Skor N-Gain Persentase Skor N-Gain 

24 S24 0.4286 42.86 

25 S25 0.3333 33.33 

26 S26 0.5000 50.00 

27 S27 0.4286 42.86 

28 S28 0.6667 66.67 

Rata-Rata 0,5568 55,68 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 dan 4.16, diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain pada kelas 

kontrol atau VII C sebesar 0,3764 atau 37,64%. Sedangkan rata-rata skor N-Gain 

kelas eksperimen atau VII D sebesar 0,5568 atau 55,68%. Adapun selisih rata-rata 

skor N-Gain dari kedua kelas tersebut adalah 0,1804 atau 18,04%. 

 

C. Revisi Produk  

Tahap revisi ini dilakukan dengan mengacu kepada hasil validasi, komentar, 

dan saran dari validator. 

1) Revisi dari Aspek Materi 

Sebelum direvisi, terdapat contoh bukan bilangan rasional yang terlalu sulit 

bagi siswa, di antaranya bilangan akar, phi, dan konstanta e. Beberapa contoh 

bilangan tersebut terlalu sulit bagi siswa kelas 7 karena memang belum pernah 

diajarkan. Materi sebelum direvisi disajikan pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Contoh Bilangan Irasional Sebelum Direvisi 
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Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti memperbaiki contoh 

bilangan rasional dengan mengganti phi dan konstanta e dengan bilangan desimal 

tak berulang dan tak hingga. Adapun hasil perbaikan disajikan pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Contoh Bilangan  Rasional Setelah Direvisi 

 

Selain materi, perbaikan juga dilakukan pada soal. Sebelum direvisi, soal 

latihan memuat bilangan irrasional yang belum diajarkan kepada siswa. Soal 

tersebut kurang relevan dengan materi disajikan dalam UKBM elektronik. Adapun 

tampilan soal sebelum direvisi disajikan pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Soal Sebelum Direvisi 

 

Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti memperbaiki soal 

dengan mengganti bilangan akar dengan bilangan desimal. Soal setelah direvisi 

disajikan pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Soal Setelah Direvisi 
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2) Revisi dari Aspek Pembelajaran 

Perbaikan dari aspek pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa 

UKBM elektronik ideal untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Sebelum 

direvisi, peneliti belum membuat petunjuk penggunaan UKBM elektronik untuk 

guru dan siswa. Adapun petunjuk penggunaan UKBM elektronik disajikan pada 

Gambar 4.25. 

  

Gambar 4.25 Penambahan Petunjuk Penggunaan UKBM Elektronik 

 

3) Revisi dari Aspek Desain 

Perbaikan UKBM elektronik dari aspek desain dilakukan untuk membuat 

tampilannya lebih menarik bagi siswa. sebelum dinilai oleh validator, sampul 

UKBM elektronik memiliki desain yang sederhana dan terkesan kurang elemen 

atau unsur yang berkaitan dengan matematika. Pada sampul awal juga tidak adal 

logo universitas dan tulisan program studi, fakultas, dan universitas. Warna yang 

dipakai juga terlalu monoton sehingga kurang menarik untuk dilihat siswa seusia 

SMP kelas VII. Desain sampul tersebut disajikan pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Desain Sampul Sebelum Direvisi 

 

Setelah menerima komentar dan saran dari validator, peneliti merevisi 

desain sampul UKBM elektronik dengan menambahkan beberapa elemen yang 

berkaitan dengan matematika, khususnya pecahan atau bilangan rasional. Selain itu, 

peneliti juga menambahkan logo universitas, program studi, fakultas, dan nama 

universitas pada sisi atas kiri sampul. Peneliti juga menambahkan gambar anak 

berseragam SMP untuk menambah kesan yang berkaitan dengan target siswa dari 

UKBM elektronik. Desain sampul setelah direvisi disajikan pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Desain Sampul Setelah Direvisi 
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4) Revisi dari Aspek Bahasa 

Perbaikan UKBM elektronik dari aspek bahasa dilakukan untuk 

memastikan kalimat atau kata yang digunakan di dalamnya sesuai dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Sebelum dinilai oleh validator, terdapat 

beberapa redaksi tulisan yang mayoritas harus diperbaiki, di antaranya penulisan 

istilah asing, kata hubung, dan huruf kapital. Penulisan istilah asing sebelum 

divalidasi tidak dituliskan menggunakan huruf miring seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Penggunaan Istilah sebelum Direvisi 

Sesudah menerima komentar dan saran dari validator bahasa maupun 

pembelajaran, peneliti memutuskan untuk memperbaiki redaksi istilah 

menggunakan Bahasa Indonesia. Adapun hasil perbaikan disajikan pada Gambar 

4.29. 

 

Gambar 4.29 Penggunaan Istilah Setelah Direvisi
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengembangan Bahan Ajar UKBM Elektronik 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kebutuhan atau 

permasalahan awal yang mungkin terjadi sehingga melatarbelakangi pembuatan 

UKBM elektronik. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kajian literatur, 

pengamatan di lapangan, dan pengajuan pertanyaan kepada praktisi yang ada di 

lapangan. Tahap analisis kebutuhan meliputi tiga aspek, yaitu analisis kebutuhan 

dari aspek guru, aspek siswa, dan aspek pembelajaran. Peneliti menganalisis tiga 

aspek tersebut karena ketiganya merupakan unsur yang utama dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga dapat memberikan gambaran kepada peneliti untuk 

membuat bahan ajar yang sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Melalui analisis kebutuhan dari aspek guru, peneliti menggali informasi 

melalui pertanyaan kepada guru matematika kelas VII  dan pengamatan pada saat 

pembelajaran. Analisis kebutuhan dari aspek guru bertujuan untuk mengetahui 

model pembelajaran yang digunakan, perangkat pembelajaran yang digunakan, dan 

potensi guru dalam merancang pembelajaran. Berdasarkan hasil pengajuan 

pertanyaan kepada guru, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru menggunakan 

salah satu model pembelajaran yang berfokus pada siswa atau student centered 

yaitu pembelajaran kooperatif. Informasi ini juga sesuai dengan hasil pengamatan 

pada modul ajar guru yang mencantumkan perencanaan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Menurut Alperi, (2019), pembelajaran yang berfokus 

pada   keterlibatan   siswa   dibutuhkan   untuk   meningkatkan  minat  belajar  siswa.
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Selain itu, peneliti juga menganalisis kebutuhan dari aspek guru yaitu tentang 

perangkat pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan jawaban guru dan 

pengamatan peneliti terhadap perangkat pembelajaran, guru menggunakan bahan 

ajar berupa buku teks dan worksheet, media pembelajaran berupa PPT, serta 

instrumen evaluasi berupa kuis dan ulangan harian. Menurut Komarudin dkk. 

(2019), perangkat pembelajaran yang semakin bervariasi akan membuat siswa lebih 

tertarik dalam belajar, sehingga dibutuhkan variasi bahan ajar selain buku dan 

worksheet.  

Analisis kebutuhan berikutnya yaitu pada aspek kondisi siswa. Pada aspek 

ini, peneliti menggali beberapa informasi melalui pertanyaan kepada guru dan 

pengamatan tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karakteristik belajar 

siswa, dan kemampuan siswa dalam menguasai materi bilangan rasional pada tahun 

lalu. Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak 

hanya mendengarkan guru menjelaskan saja, namun juga dilibatkan dalam 

pembelajaran yaitu mengerjakan worksheet menggunakan laptop. Informasi ini 

sesuai dengan penjelasan guru bahwa karakteristik belajar siswa adalah cenderung 

lebih antusias ketika dilibatkan dalam pembelajaran dan menggunakan laptop. 

Menurut Novitasari (2016), siswa yang dilibatkan dalam proses pembelajaran akan 

lebih mudah memahami materi daripada belajar secara konvensional, sehingga 

dibutuhkan perangkat yang mendukung siswa untuk belajar mandiri. Selain itu, 

peneliti juga memeroleh informasi bahwa hasil ujian pada tahun sebelumnya yang 

di dalamnya memuat materi bilangan rasional perlu ditingkatkan karena 

ketuntasannya sebesar 61%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Komarudin dkk. (2019), yang mengatakan bahwa pemahaman konsep siswa 
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tentang bilangan rasional kelas VII di salah satu sekolah di Bandar Lampung masih 

perlu ditingkatkan. 

Analisis kebutuhan juga dilakukan pada aspek pembelajaran. Peneliti 

mengumpulkan informasi melalui pertanyaan kepada guru dan pengamatan pada 

saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran, 

peneliti memeroleh informasi bahwa penggunaan model pembelajaran yang 

berfokus pada siswa terlaksana secara kondisional, atau menyesuaikan materi yang 

sedang dibahas. Guru menggunakan model pembelajaran yang berfokus pada siswa 

namun bahan ajar yang digunakan masih terbatas sehingga diperlukan bahan ajar 

tambahan agar siswa tidak merasa bosan. Informasi ini selaras dengan hasil 

penelitian Pratiwi dkk. (2020) yaitu bahan ajar yang sesuai dengan model 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain 

itu, peneliti juga mengumpulkan informasi terkait fasilitas pendukung 

pembelajaran. Fasilitas yang disediakan sangat memadai, contohnya laptop untuk 

masing-masing siswa, akses internet, LCD proyektor, speaker, dan sebagainya 

sehingga harus dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin dalam pembelajaran. 

Fasilitas pembelajaran yang memadai sangat berperan penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang kondusif sehingga memudahkan siswa dalam belajar apabila 

digunakan dengan maksimal (Yuliani & Dwp, 2014). Peneliti juga mengumpulkan 

informasi tentang suasana pada saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

pengamatan dan penjelasan guru, suasana belajar pada saat siswa dilibatkan dalam 

proses pembelajaran akan lebih interaktif dan hidup daripada ketika guru hanya 

menjelaskan. Oleh sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran atau bahan ajar yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran (Fatkhurohman & Syam, 2023). 
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2. Design (Desain) 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain adalah 

menentukan materi yang akan dimuat dalam UKBM elektronik. Salah satu materi 

dasar yang urgent untuk dikuasai oleh siswa adalah bilangan rasional atau pecahan. 

Hal ini dikarenakan pecahan adalah dasar untuk memahami materi matematika 

yang lain, seperti aljabar, geometri, kombinatorika, dan sebagainya Firdausi & 

Suparni, (2022). Namun, berdasarkan analisis sebelumnya, peneliti menemukan 

bahwa masih banyak siswa SMP yang belum sepenuhnya memahami bilangan 

rasional atau pecahan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amir & Andong, (2022); Nurhayati, (2018); dan Pangaribuan,dkk., (2021) 

yang mengatakan bahwa kesulitan memahami bilangan rasional masih banyak 

dialami oleh siswa SD, SMP, bahkan SMA. Oleh karena itu, berbagai inovasi 

pembelajaran tentang bilangan rasional sangat diperlukan untuk memudahkan 

siswa dalam memahaminya.  

Setelah menentukan materi, langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti 

pada tahap desain yaitu menyusun materi Bilangan Rasional yang sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran (CP). Susunan materi pada UKBM elektronik meliputi 

memahami bilangan rasional, membandingkan bilangan rasional, mengubah bentuk 

bilangan rasional, dan melakukan operasi bilangan rasional. Susunan materi ini 

mengacu pada Kemendikbudristek (2022) yang mengatur Capaian Pembelajaran 

pada fase D materi bilangan yaitu siswa dapat membaca dan membandingkan 

bilangan rasional dan irasional serta dapat melakukan operasi bilangan rasional.  

Langkah ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain yaitu 

pembuatan prototype UKBM elektronik. Dalam pembuatan desain prototype 

UKBM elektronik, peneliti menggunakan beberapa perangkat, seperti Microsoft 
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Word, Canva, Wordwall, dan web browser. Penggunaan canva sangat sesuai dalam 

pembuatan desain media pembelajaran maupun bahan ajar yang menarik (Admelia 

dkk., 2022; Fitriani dkk., 2022; Mahardika dkk., 2021). Selain itu, penggunaan 

wordwall dalam UKBM elektronik berfungsi sebagai pendukung dalam kegiatan 

belajar mandiri sehingga siswa tidak merasa bosan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fitri Nuraeni dkk., 2022) yang mengatakan bahwa 

wordwall dapat membantu guru dalam membuat bahan ajar maupun media 

pembelajaran yang menarik. 

Setelah pembuatan desain prototype UKBM elektronik selesai, langkah 

yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain yaitu penambahan unsur interaktif 

pada UKBM elektronik. Penambahan unsur interaktif pada UKBM elektronik 

dilakukan menggunakan website yang bernama Liveworksheet. Pada tahap ini, 

peneliti mengunggah desain UKBM elektronik yang berbentuk pdf, kemudian 

menambahkan fitur interaktif, seperti isian singkat, uraian, drag and drop, klik link, 

dan pilihan ganda agar lebih mudah digunakan untuk belajar mandiri. Penggunaan 

Liveworksheet dalam bahan ajar telah juga telah dilakukan oleh Faidah dkk., (2023) 

dan menghasilkan bahan ajar yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan berisi tentang hasil validasi dari beberapa aspek, yaitu 

aspek materi, pembelajaran, desain, bahasa, dan praktisi. Masing-masing aspek 

dinilai oleh orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti dosen dan guru. Hal ini 

mengacu pada Sugiyono, (2013) yang mengatakan bahwa untuk mengembangkan 

produk baru, dapat dihadirkan para ahli atau pakar di bidangnya masing-masing 

untuk menilai kelebihan dan kekurangannya. 
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Validasi pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah validasi dari aspek 

materi. Proses validasi materi pada UKBM elektronik yang dikembangkan 

mengacu pada aspek kesesuaian, keakuratan, dan kelengkapan materi. Hasil 

validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada pada 

kategori sangat valid yaitu dengan persentase 87,5%. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa materi yang dimuat pada UKBM elektronik sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Kesesuaian ini menjadi sangat penting agar tujuan yang 

ingin dicapai pada saat belajar menggunakan bahan ajar selaras dengan tujuan 

kurikulum yang berlaku (Sabdarifanti dkk., 2021). 

Validasi kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek pembelajaran. 

Proses validasi pembelajaran pada UKBM elektronik yang dikembangkan mengacu 

pada aspek kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP), penyajian untuk 

pembelajaran, penyusunan materi, kesesuaian contoh/latihan soal dengan materi, 

serta kesesuaian materi dan soal dengan model pembelajaran discovery learning. 

Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada 

pada kategori sangat valid dengan persentase 85,71%. Hasil ini menunjukkan 

bahawa UKBM elektronik dapat digunakan dalam pembelajaran, khususnya model 

discovery learning. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran discovery 

learning harus dapat digunakan siswa untuk belajar dengan membangun sendiri 

pemahamannya terhadap suatu materi (Apriyani dkk., 2020). 

Validasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek desain. Proses 

validasi desain pada UKBM elektronik mengacu pada aspek format dan tampilan 

UKBM elektronik, desain bagian isi, serta kesesuaian dan tata letak. Hasil validasi 

desain menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada pada kategori sangat valid 

dengan persentase 90,62%. Hasil ini menunjukkan bahwa UKBM elektronik 
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memiliki desain yang menarik dari segi visual. Kemenarikan aspek desain pada 

bahan ajar memiliki pengaruh yang besar terhadap minat siswa dalam belajar 

matematika (Komarudin dkk., 2019). 

Validasi keempat yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek bahasa. 

Proses validasi bahasa pada UKBM elektronik yang dikembangkan mengacu pada 

aspek kelugasan bahasa yang digunakan, bahasa yang komunikatif, bahasa yang 

digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, kesesuaian bahasa dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), serta kesesuaian penggunaan istilah, 

simbol, dan ikon. Hasil validasi dari ahli bahasa menunjukkan bahwa UKBM 

elektronik berada pada kategori valid dengan persentase 83,33%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam UKBM elektronik sesuai 

dengan kaidah yang berlaku serta tahap berpikir siswa SMP. Penggunaan bahasa 

yang baik dan benar pada bahan ajar sangat diperlukan untuk membantu proses 

pemahaman dan menghindari miskonsepsi (Suttrisno, S., Apriono, D., 2023).  

Validasi kelima yang dilakukan oleh peneliti dalah penilaian dari praktisi 

atau guru. Validasi praktisi ini meliputi beberapa aspek, seperti tampilan, isi, dan 

penggunaan UKBM dalam pembelajaran. Hasil validasi dengan praktisi 

menunjukkan bahwa UKBM elektronik berada pada kategori sangat valid dengan 

persentase 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa UKBM elektronik memungkinkan 

untuk diiplementasikan pada pembelajaran di sekolah. Kepraktisan sebuah bahan 

ajar menjadi sangat penting karena tujuan utama dari pengembangan sebuah produk 

adalah dapat digunakan dengan mudah dan efisien oleh siswa (Alwi dkk., 2020). 
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4. Implementation (Implementasi) 

Setelah diperoleh produk UKBM yang valid, tahap selanjutnya adalah 

implementasi. Tahap ini dilakukan dengan melibatkan 2 kelas yaitu kelas VII C 

sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen. Tahap pertama 

yaitu memberikan soal pre-test kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan 

awal dari masing-masing kelas. Kemudian, kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan penggunaan UKBM elektronik pada pembelajarannya, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan bahan ajar konvensional. Setelah itu, kedua kelas diberikan 

soal post-test untuk mengetahui hasil pemahaman konsepnya pada bilangan 

rasional.  

Pada proses implementasi, diperoleh hasil nilai dari pre-test, formatif, dan 

post-test. Hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari siswa kelas VII C pada tahap pre-

test yaitu 67,96. Sedangkan ketika pembelajaran berlangsung, diperoleh rata-rata 

nilai formatif 84,26. Adapun setelah pembelajaran diperoleh rata-rata nilai post-test 

sebesar 81,3. Di sisi lain, hasil yang diperoleh dari kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen yaitu rata-rata nilai pre-test sebesar 69,29. Adapun pada saat 

implementasi UKBM elektronik berlangsung, diperoleh rata-rata nilai formatif 

80,89. Dan setelah implementasi, diperoleh rata-rata nilai post-test sebesar 86,79.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi, peneliti menganalisis secara keseluruhan proses 

pengembangan UKBM elektronik hingga penggunaannya pada pembelajaran di 

sekolah. Selama proses pengembangan, peneliti melakukan beberapa perbaikan 

berdasarkan saran validator untuk menghasilkan produk yang valid dan praktis 

(Sugiyono, 2013). Setelah diperoleh produk yang diinginkan, peneliti 
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mengimplementasikan UKBM elektronik melalui uji coba pada skala yang lebih 

luas. 

 

B.  Peningkatan Pemahaman Konsep 

Peningkatan pemahaman konsep siswa yang menggunakan UKBM 

elektronik dapat dilihat dari hasil analisis kuantitatif pada data yang diperoleh 

selama implementasi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memiliki 

karakteristik yang sama atau homogen. Setelah data dipastikan berdistribusi normal 

dan homogen, peneliti melanjutkan analisis dengan uji-T untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh signifikan pada data. Kemudian, peneliti melakukan uji N-Gain 

untuk mengetahui taraf peningkatan yang terjadi pada data yang diperoleh. 

Sebelum dianalisis lebih lanjut, data harus melalui uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

sigmoid pre-test kelas VII C adalah 0,061 dan post-test-nya bernilai 0,073. Adapun 

nilai sigmoid pre-test kelas VII D adalah 0,157 dan post-test-nya bernilai 0,166. 

Semua data yang diuji memiliki nilai sigmoid lebih dari 0,05 sehingga dapat 

diambil simpulan bahwa data berdistribusi normal (Ahadi & Zain, 2023). Adapun 

hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai sigmoid based on mean, yaitu 

0,095. Karena nilai sigmoid based on mean dari data bernilai lebih dari 0,05, maka 

dapat disumpulkan bahwa data yang diperoleh homogen (Widana & Muliani, 

2020). 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, peneliti 

melanjutkan analisis dengan uji-T untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 
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yang signifikan pada data. Hasil uji-T menunjukkan bahwa nilai sigmoid (2-tailed) 

adalah 0,014 dan 0,015. Karena nilai sigmoid (2-tailed) kurang dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa setelah menggunakan UKBM elektronik. 

Analisis data dilanjutkan dengan uji N-Gain untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan pemahaman kosep siswa. Pada kelas kontrol atau VII C, rata-

rata nilai N-Gain adalah 0,3764 atau jika dinyatakan dalam persentase adalah 

37,64%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman 

konsep pada kategori sedang (Sukarelawan dkk., 2024). Adapun pada kelas 

eksperimen atau VII D, rata-rata nilai N-Gain adalah 0,5568 atau jika dinyatakan 

dalam persentase adalah 55,68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman konsep pada kategori sedang (Sukarelawan dkk., 2024). 

Dari dua kelas tersebut, diperoleh selisih rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,1804 atau 

18,04%. Selisih N-Gain tersebut jika dikategorikan menurut Sukarelawan dkk., 

(2024) termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan UKBM elektronik cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa, meskipun dalam kategori rendah. 

Beberapa peneliti lain yang mengembangkan UKBM juga memeroleh hasil 

yang serupa. Hermawan, (2019) yang melakukan pengembangan UKBM pada 

materi eksponen menghasilkan UKBM yang valid dan praktis dengan persentase 

85%. Selain itu, penelitian dari Aryanta, (2020) mengatakan bahwa implementasi 

UKBM dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai 84,64. 

Adapun menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk., (2020), penggunaan 

UKBM dapat meningkatkan problem solving siswa dengan katerogi N-Gain 

sedang.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Proses pengembangan bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

elektronik melalui lima tahap sesuai dengan model pengembangan ADDIE, yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Tahap analisis 

menghasilkan informasi bahwa terdapat permasalahan pada pembelajaran yaitu 

kurangnya antusias siswa dalam belajar matematika sehingga diperlukan bahan ajar 

mandiri berbasis elektronik. Kemudian, tahap desain dilakukan untuk merancang 

UKBM elektronik dari penentuan materi hingga menjadi prototype produk. Tahap 

selanjutnya yaitu pengembangan, yaitu penilaian prototype UKBM elektronik dari 

berbagai aspek yang meliputi materi, pembelajaran, desain, dan bahasa yang 

berurut-turut menghasilkan persentase skor sebesar 87,5%; 85,71%; 90,62%; dan 

83,33%; sehingga produk dinyatakan valid. Adapun penialian dari praktisi 

menghasilkan persentase skor 90% sehingga produk dinyatakan praktis. Tahap 

selanjutnya yaitu implementasi, yaitu menggunakan UKBM elektronik dalam 

pembelajaran yang melibatkan kelas kontrol dan eksperimen. Tahap terakhir yaitu 

evaluasi yang menghasilkan simpulan bahwa UKBM elektronik valid sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran discovery learning. 

Setelah dilakukan implementasi pada pembelajaran dan diperoleh nilai 

siswa, peneliti menganalisis data nilai untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemahaman siswa. analisis dilakukan dengan uji prasyarat terlebih dahulu dengan 

uji normalitas dan homogenitas. Hasil dari kedua  uji  tersebut,  data  yang  diperoleh 
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dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan uji-T untuk mengetahui peningkatan pada data yang diperoleh. Hasil 

dari uji-T yaitu terdapat peningkatan pada kedua kelas VII C dan VII D dengan skor 

sigmoid (2-tailed) berturut-turut 0,014 dan 0,015 yang kurang dari 0,05. Setelah itu, 

data dianalisis lebih lanjut menggunakan uji N-Gain untuk menentukan seberapa 

besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil uji N-Gain pada 

kelas VII C dan VII D berturut-turut adalah 0,3764 dan 0,5568 dengan selisish 

keduanya sebesar 0,1804. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam kategori rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, di antaranya : 

1. Kajian materi dapat diperluas sehingga tidak hanya tentang bilangan rasional 

saja. 

2. Perlu dilakukan pendekatan dengan model pembelajaran lain sehingga hasilnya 

lebih beragam. 

3. Tujuan pengembangan dapat divariasikan pada topik selain pemahaman konsep 

agar dapat mengukur kemampuan yang lainnya.  
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